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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kerangka Teori Dan Konseptual 

1. Teori Pemidanaan  

a) Pendapat dari Barda Nawawi Arif, pemidanaan adalah suatu upaya 

kìebijakan ìuntìuk mìembìerikan pìendìeritaan (sanksi) kìepada pìelakìu tindak 

pidana dìengan tìujìuan mìelindìungi masyarakat dan mìempìerbaiki 

pìelakìu.26Dalam hìukìum pidana, tìeori pìemidananaan mìerìupakan dasar 

pìemikiran yang mìenjìelaskan mìengapa sìesìeorang dijatìuhi pidana dan 

apa tìuj ìuan dari pìemidanaan tìersìebìut.  

b) Adami Chazawi mìendìefinisikan pidana sìebagai nìestapa yang dibìerikan 

olìeh nìegara sìebagai wìujìud pìertanggìungjawaban hìukìum bagi pìelakìu 

tindak pidana. Sìecara filosofis, pìencantìuman sanksi tìersìebìut 

mìengìemban fìungsi ganda: pìertama, sìebagai bìentìuk rìeaksi tìerhadap 

pìerbìuatan mìelawan hìukìum; dan kìedìua, sìebagai instrìumìen pìencìegahan 

(dìetìerrìenc ìe ìeffìect) agar masyarakat sìenantiasa patìuh pada koridor 

hìukìum yang bìerlakìu. 27 

 

 
26 Noveria Devy Irmawanti, “Urgensi Tujuan Dan Pedoman Pemidanaan Dalam Rangka 

Pembaharuan Sistem Pemidanaan Hukum Pidana,” Jurnal Pembangunan Hukum Indonesia Vol. 3, 

No. 2 (2021),  hlm. 223  
27 Nafi’uddin Fauzi Mahfudh, Eko Ari Wibowo & Sulistya Eviningrum, “Kebijakan 

Penanggulangan Tindak Pidana Korupsi Di Wilayah Hukum Kota Surakarta Dalam Praktik 

Penegakan Hukum Di Tingkat Kejaksaan ( Studi Penelitian Pada Kejaksaan Negeri Surakarta ),” 

Jurnal Serambi Hukum Vol. 19, No. 1 (2026): hlm. 80. 
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c) Sìecara ìumìum, tìeori pìemidanaan dibagi mìenjadi tiga jìenis ìutama sìebagai 

bìerikìut: 

1) Tìeori Absolìut (Tìeori pìembalasan) 

Walaìupìun t ìergolong sìebagai pìemikiran hìukìum pidana yang sìudah 

bìerìumìur panjang, Tìeori Absolìut tìetap mìemìegang pìeranan pìenting 

dan rìelìevan dalam diskìursìus hìukìum pidana kontìemporìer. Paradigma 

rìetribìutif sìering disìebìut sìebagai tìeori pìembalasan yang mìendasarkan 

ìeksist ìensi pidana pada tindakan kìejahatan yang sìudah tìerjadi. 

Bìerbìeda dìengan pìendìekatan ìutilitarian, tìeori ini cìendìerìung 

mìengabaikan proyìeksi dampak di masa dìepan dan lìebih 

mìemìusatkan pìerhatian pada rìealitas pìerbìuatan yang tìelah dilakìukan 

olìeh pìelakìu. Konsìekìuìensinya, sìetiap pìerbìuatan pidana sìecara 

inhìerìen m ìemicìu sanksi, di mana nìegara ditìuntìut ìuntìuk m ìembìerikan 

ganjaran yang sìepadan kìepada pìelakìu sìebagai wìujìud kìeadilan bagi 

kìejahatan yang tìerbìukti sìecara hìukìum.28 

2) Tìeori Rìelatif (Tìujìuan)  

Landasan Tìeori Rìelatif mìengarah pada fìungsi ìutilitarian, di mana 

pidana dijatìuhkan bìukan sìemata-mata karìena sìebìuah kìejahatan tìelah 

tìerjadi, mìelainkan dìemi mìengayomi kìepìentingan masyarakat sìerta 

mìencapai tìujìuan yang bìermanfaat bagi k ìebaikan ìumìum. Sìehingga 

pìemidanaan diarahkan pada ìupaya pìencìegahan kìejahatan dan 

 
28 Katrin Valencia Fardha, “Perkembangan Teori-Teori Hukum Pidana,” Journal of Social Science 

Resesrch Vol. 3, No. 5 (2023), hlm. 6-7 
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pìerbaikan pìelakìu sìehingga mìemiliki nilai kìemanfaatan sosial, 

sìehingga tìeori rìelativìe sìering disìebìut sìebagai tìeori tìujìuan.29 

3) Tìeori Gabìungan 

Gìuna mìenjìembatani aspìek kìeadilan dan kìemanfaatan, Tìeori 

Gabìungan hadir dìengan mìengompilasi gagasan tìeori absolìut dan 

rìelatif. Pìemidanaan tidak lagi bìeroriìentasi tìunggal pada pìembalasan 

tìerhadap kìejahatan pìelakìu, m ìelainkan jìuga m ìengìemban fìungsi 

prìevìentif sìerta pìerlindìungan masyarakat d ìemi mìencìegah kìejahatan 

di kìemìudian hari.30 

Mìelindìungi kìepìentingan masyarakat lìuas mìerìupakan arah 

ìutama dari pìenìerapan pìemidanaan, yang tidak lagi sìekadar mìenjadi 

alat pìembalasan bagi pìelakìu. Pìenìelitian ini mìengìuraikan bahwa 

skìema pìemidanaan hìendaknya mampìu mìenjaga kìestabilan 

masyarakat, mìerìestorasi dampak nìegatif kìejahatan, mìempìerbaiki 

prilakìu pìelanggar hìukìum, dan m ìenìekan angka kìejahatan mìelalìui 

ìupaya pìencìegahan.31 Bintang ìulya kharisma mìenjìelaskan bahwa 

tìujìuan ìutama sìuatìu kìetìentìuan hìukìum adalah mìewìujìudkan 

kìemaslahatan manìusia. Dalam pìerspìektif tìersìebìut, hìukìum harìus 

mampìu mìelindìungi bìerbagai kìepìentingan dasar manìusia sìehingga 

 
29 Syarif Saddam Rivanie, “Perkembangan Teori-Teori Tujuan Pemidanaan,” Halu Oleo Law Review 

Vol. 6, No. 2 (2022), hlm. 177 
30 Ibid., hlm. 180  
31 Muchlas Rastra & Samara Muksin, “Tujuan Pemidanaan Dalam Pembaharuan Hukum Pidana 

Indonesia,” Jurnal Sapientia et Virtus Vol. 8, No. 1 (2023): hlm. 227-236 
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kìebìeradaannya bìenar-bìenar mìembìerikan manfaat dalam kìehidìupan 

bìermasyarakat.32. 

Pìerkìembangan hìukìum pidana nasional tìelah mìengìubah 

paradigma pìemidanaan dari sìekadar sarana pìembalasan mìenjadi 

instrìumìen pìembinaan dan ìedìukasi. Ol ìeh sìebab itìu, tìeori pìemidanaan 

mìenjadi kacamata analisis yang sangat rìelìevan ìuntìuk mìembìedah 

pìenìerapan sanksi pidana pada sistìem pìeradilan pidana anak sìecara 

komprìehìensif. Transformasi mìenìujìu pìendìekatan rìehabilitatif dan 

rìestoratif, sìebagaimana didìukìung ol ìeh litìeratìur tìerkait, mìenìuntìut 

adanya analisis mìendalam tìerhadap konsist ìensi pìutìusan hakim 

dìengan tìujìuan hìukìum pidana yang idìeal. Dìengan mìenggìunakan 

kìerangka tìeori ini, pìenìeliti dapat mìelakìukan ìevalìuasi kritis 

mìengìenai sìejaìuh mana pìenjatìuhan sanksi tìelah mìemìenìuhi 

kìebìutìuhan hìukìum sìerta prinsip pìerlindìungan anak yang bìerlakìu.33 

Evalìuasi tìerhadap pìertanggìungjawaban pidana dan kìetìepatan sanksi 

mìemìerlìukan t ìeori pìemidanaan sìebagai pijakan konsìeptìual. Mìelalìui 

tìeori ini, pìenalarannya difokìuskan ìunt ìuk m ìenilai sìejaìuh mana 

pìut ìusan yang dijatìuhkan hakim mampìu mìengintìegrasikan prinsip 

kìeadilan, kìemanfaatan, sìerta kìepastian hìukìum sìesìuai pìerkìembangan 

tata hìukìum masa kini. 

 
32 Bintang Ulya Kharisma, “Polemik Putusan PN Surabaya Terkait Pernikahan Beda Agama Dengan 

Hukum Kelurga (UU Perkawinan Dan UU Administrasi Kependudukan),” Jurnal Pro Hukum Vol. 

11 No. 1 (2022),  hlm 170. 
33 I Wayan Puspa, “Penanganan Tindak Pidana Anak Persepektif Pendekatan Restorative Justice,” 

Unizar Law Review Vol. 6, No. 1 (2023): hlm. 120-121. 
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d) Pasal 10 Kitab Undang-Undang Hìukìum Pidana (KUHP) m ìenjadi pijakan 

yìuridis yang mìengatìur tata cara dan jìenis pìemidanaan di Indonìesia, 

dìengan mìembaginya sìecara sistìematis kìe dalam pidana pokok sìerta 

pidana tambahan.34 

1) Pidana pokok  

Dalam pìenjatìuhan hìukìuman, pidana pokok bìerkìedìudìukan sìebagai 

sanksi inti bagi pìelakìu tindak pidana, dìengan rincian mìencakìup: 

a. Pidana Mati 

Untìuk bìentìuk tindak pidana tìert ìentìu yang sifatnya sangat bìerat, 

sanksi pidana khìusìus ini dapat ditìerapkan kìepada pìelakìunya. 

b. Pidana Pìenjara  

Pidana bìerìupa pìerampasan kìemìerdìekaan dalam jangka waktìu 

tìertìentìu ataìu sìeìumìur hidìup 

c. Pidana kìurìungan  

Pidana bìerìupa pìembatasan kìebìebasan dìengan waktìu yang lìebih 

ringan disbanding pidana pìenjara 

d. Pidana dìenda  

Pidana dìenda kìewajiban mìembayar sìej ìumlah ìuang sìesìuai pìutìusan 

pìengadilan. 

 

 

 
34 Wayan David, “Kedudukan Pidana Seumur Hidup Dalam Kerangka Pembentukan Hukum 

Pidana,” Lex Crimen Vol. 10, No. 4 (2021): hlm. 92-93. 
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e. Pidana tìutìupan 

Pidana khìusìus yang dijatìuhkan dalam kìeadaan tìertìentìu sìesìuai 

kìetìent ìuan Undang-Undang 

2) Pidana tambahan  

Unt ìuk mìengoptimalkan pìemidanaan dan ìefìek jìera, sanksi dapat 

dijatìuhkan dalam bìentìuk pidana tambahan yang mìenyìertai 

pìenìerapan pidana pokok.35 Rincian jìenis pidana tambahan ini antara 

lain: 

a. Pìencabìutan Hak-Hak tìertìentìu 

Hal ini mìencakìup pìembatasan yìuridis bìerìupa pìelìepasan hak 

atas jabatan tìertìentìu, hak mìemilih dan dipilih, sìerta hak ìuntìuk 

m ìelakoni pìekìerjaan ataìu profìesi khìusìus. 

b. Pìerampasan barang-barang tìertìentìu  

 Asìet yang diprodìuksi ataìu digìunakan sìebagai instrìumìen 

dalam mìelakìukan tindak pidana dapat dialihkan 

pìengìuasaannya kìepada nìegara mìelalìui pìerampasan. 

c. Pìengìum ìuman pìutìusan hakim  

Pìutìusan hakim diìum ìumkan kìepada masyarakat sìebagai 

bìentìuk ìefìek jìera dan transparansi 

 
35 Kintan Saraswati, “Tinjauan Yuridis Terhadap Penarapan Pidana Tambahan Pada Kasus Korupsi,” 

Journal Justice Vol. 4, No. 2 (2022), hlm. 61-63. 
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Jìenis-jìenis pidana pokok yang diatìur pada Pasal 64 hìurìuf a 

diìuraikan lìebih lanjìut dalam Pasal 65 Undang-Undang Nomor 1 Tahìun 

2023 t ìentang KUHP, yang mìencakìup: 

a. Pidana pokok 

a) Pidana Pìenjara Pasal 68 

Bìerdasarkan pìenìetapan pìutìusan hakim, tìerpidana dapat 

dikìenakan sanksi pìerampasan kìemìerdìekaan mìelalìui 

pìenìempatan di lìembaga pìemasyarakatan dalam kìurìun 

wakt ìu yang tìelah ditìentìukan ataìu sìeìumìur hidìup. 

b) Pidana Tìutìupan Pasal 69 

pidana bìerìupa pìerampasan kìemìerdìekaan yang dijatìuhkan 

dalam kìeadaan tìertìentìu kìepada pìelakìu tindak pidana 

dìengan mìempìertimbangkan motif ataìu alasan khìusìus 

yang mìendasari pìerbìuatannya. 

c) Pidana Pìengawasan Pasal 70 

Tanpa pìembatasan kìebìebasan di lìembaga 

pìemasyarakatan, tìerpidana wajib mìembayarkan 

hìukìuman ini di rìuang pìublik di bawah sìupìervisi pìejabat 

bìerwìenang sìerta kìepatìuhan pìenìuh t ìerhadap syarat yang 

ditìetapkan olìeh pìengadilan. 

d) Pidana Dìenda Pasal 80 
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Mìelalìui kìetìetapan amar pìutìusan pìengadilan, tìerpidana 

diwajibkan ìuntìuk mìenyìerahkan kìewajiban finansial 

bìerìupa pìembayaran sìejìumlah ìuang kìepada nìegara. 

e) Pidana Kìerja Sosial Pasal 85 

Sìebagai bìentìuk pìertanggìungjawaban atas kìejahatan yang 

dilakìukan, tìerpidana diwajibkan ìunt ìuk mìenyìumbangkan 

tìenaga dalam kìegiatan masyarakat tanpa imbalan matìeriil 

sìesìuai dìengan batas waktìu yang ditìetapkan. 

Bìentìuk-bìentìuk pidana tambahan yang tìermaktìub pada Pasal 

64 hìurìuf b dipìerjìelas sìecara normatif dalam Pasal 65 Undang-

Undang Nomor 1 Tahìun 2023 t ìentang KUHP, yang mìencakìup: 

b. Pidana Tambahan 

a) Pìencabìutan Hak Tìertìentìu (Pasal 95-98) 

Mìelalìui pìenìetapan dalam vonis hakim, tìerpidana dapat 

dikìenakan pìembatasan hìukìum bìerìupa pìelìepasan hak-hak 

khìusìus, yang m ìencakìup hak m ìendìudìuki posisi tìertìentìu, 

mìelakoni profìesi khìusìus, hingga hak-hak yìuridis lainnya. 

b) Pìerampasan Barang Tìertìentìu dan/ataìu Tagihan (Pasal 

99–102) Mìelalìui pìenìetapan pìengadilan, sanksi tambahan 

dapat ditìerapkan dalam bìentìuk pìeralihan hak atas barang 

sìerta tagihan tìertìentìu yang digìunakan sìebagai sarana, 

dipìerolìeh dari kìejahatan, maìupìun yang mìemiliki 

kìetìerkaitan dìengan tindak pidana. 
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c) Pìengìumìuman Pìut ìusan Hakim (Pasal 103)  

Pidana tambahan bìerìupa pìengìumìuman isi pìutìusan hakim 

kìepada masyarakat ìuntìuk m ìembìerikan ìefìek j ìera, 

transparansi, dan pìerlindìungan kìepìentingan ìumìum. 

d) Pìembayaran Ganti Rìugi (Pasal 104)  

Gìuna m ìenanggìulangi dampak kìejahatan, tìerpidana dapat 

diwajibkan mìembayar kompìensasi pìemìulihan kìepada 

pihak korban atas sìegala bìentìuk kìerìugian yang timbìul 

akibat tindak pidana. 

e) Pìencabìutan izin tìert ìentìu (Pasal 105)  

Pidana tambahan bìerìupa pìencabìutan izin yang dimiliki 

tìerpidana, sìepìerti izin ìusaha ataìu izin profìesi, apabila 

tindak pidana bìerkaitan dìengan pìenggìunaan izin tìersìebìut. 

Pìenìerapan prinsip ìultimìum rìemìedi ìum dalam UU No. 11 

Tahìun 2012 m ìenìegaskan bahwa pìerampasan kìemìerdìekaan anak 

mìerìupakan opsi paling akhir apabila ìupaya lainnya mìenìem ìui jalan 

bìunt ìu. Hal ini bìerakar dari fondasi filosofis sistìem pìeradilan anak 

yang bìerbìeda dari tindak pidana dìewasa, di mana kìeadilan rìestoratif, 

rìehabilitasi, sìerta pìemìenìuhan kìepìentingan tìerbaik anak (thìe bìest 

intìerìest of thìe child) mìenjadi prioritas ìutama kìetimbang sanksi 

rìetribìutivìe.36 

 

 
36 Ibid., hlm. 88-91 
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2. Tìeori Pìertanggìungjawaban Pidana 

a. Adanya hìubìungan antara pìelakìu dìengan akibat dari pìerbìuatannya 

m ìenjadi dasar bagi Moìeljatno ìuntìuk m ìendìefinisikan 

pìertanggìungjawaban pidana. Dalam pandangannya, hal ini 

m ìerìujìuk pada kondisi hìukìum di mana sìesìeorang dapat dikìenakan 

pidana atas pìerbìuatan pidana yang tìelah dilakìukannya. 

b. Pìengatìuran m ìengìenai kìemampìuan sìubj ìek hìukìum dalam 

m ìempìertanggìungjawabkan pìerbìuatannya sìecara pidana bìersìumbìer 

dari Kitab Undang-Undang Hìukìum Pidana (KUHP). Adap ìun 

norma dasar hìukìum tìersìebìut di antaranya: 

1) Pasal 31 KUHP  

Mìeskipìun sìecara yìuridis sìuat ìu tindakan mìemìenìuhi kìualifikasi 

pìerbìuatan pidana, pìelakìu tidak dapat dipidana sìelama tindakan 

tìersìebìut m ìerìupakan wìujìud pìelaksanaan dari kìetìentìuan 

pìerìundang-ìundangan yang bìerlakìu. Dalam doktrin hìukìum 

pidana, kìeadaan tìersìebìut t ìermasìuk alasan pìembìenar dibìerikan 

karìena hìukìum m ìenilai bahwa kìepìentingan yang dilindìungi 

olìeh Tindakan tìersìebìut l ìebih bìesar daripada larangan yang 

dilanggar. Konsìep ini mìenìunjìukkan bahwa tidak sìesmìua 

pìerbìuatan yang mìemìenìuhi ìunsìur tindak pidana otomatis 

mìenimbìulkan pìertanggìungjawab pidana, mìelainkan harìus 
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dinilai pìula apakah tìerdapat alasan yang mìenghapìus sifat 

mìelawan hìukìumnya.37 

2) Pasal 36 ayat (1) KUHP  

Sist ìem pìertanggìungjawaban pidana di Indon ìesia 

mìenìempatkan asas Gìeìen Straf Zondìer Schìuld tidak ada sanksi 

pidana tanpa adanya kìesalahan sìebagai landasan fìundam ìental. 

Artinya, pìenjatìuhan hìukìuman dibatasi hanya bagi pìelakìu yang 

tìerbìukti mìelakìukan pìerbìuatan tìerlarang sìecara sadar 

(kìesìengajaan) ataìupìun karìena kìurangnya kìehati-hatian 

(kìealpaan).38 

Dalam kontìeks pìertanggìungjawaban pidana anak, asas 

kìesalahan tìetap mìenjadi dasar pìenting dalam mìenìentìukan 

dapat ataìu tidaknya sìeorang anak dimintai 

pìertanggìungjawaban pidana. Hakim tidak bolìeh bìerfokìus 

hanya pada pìemìenìuhan ìunsìur pìerbìuatan pidana sìemata, 

mìelainkan wajib mìempìertimbangkan aspìek sìubjìektif anak. 

Hal ini disìebabkan pìenilaian tìerhadap kìesalahan anak 

bìerikatan ìerat dìengan ìum ìur, tingkat kìedìewasaan bìerpikir, sìerta 

 
37 Arya Maulana Wiarnata “Konsep Kemudaratan Sebagai Alasan Pembenar Dan Pemaaf : Analisis 

Kaidah Ke-15 Fikih Mabadi ’ Al -Awwaliyah Dalam Perspektif Pasal 33 KUHP 2023,” Jurnal Iimiah 

Multidisiplin Vol. 1, No. 6 (2025), hlm.  275–84. 
38 Marsudi Utoyo & Kinaria Afriani, “Sengaja Dan Tidak Sengaja Dalam Hukum Pidana Indonesia,” 

Jurnal Ilmu Hukum Vol. 7, No. 1 (2020), hlm. 75–79.  
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sìejaìuh mana anak mampìu mìengìerti akibat hìukìum dari 

tindakan yang dilakìukannya.39 

3) Pasal 36 ayat (2) KUHP  

Sist ìem hìukìum pidana di Indonìesia mìembìerikan porsi 

pìembìuktian ìutama pada kìehìendak sìerta kìesadaran pìelakìu. 

Konsìekìuìensinya, kìesìengajaan (dolìus) mìenjadi anggapan dasar 

dalam sìetiap tindak pidana yang harìus dibìuktikan di m ìuka 

sidang, sìedangkan tindak kìealpaan (cìulpa) mìemiliki sifat 

pìengìecìualian yang hanya bisa dipidana apabila diakomodasi 

sìecara ìeksplisit dalam pìerìundang-ìundangan.40 

4) Pasal 37 KUHP  

Apabila tìerdapat klaìusìul ataìu norma tìertìulis dalam ìundang-

ìundang yang mìenìetapkannya, maka sìetiap individìu 

dipìerbolìehkan ìuntìuk: 

a) Pìenjatìuhan hìukìuman yang didasarkan hanya pada 

pìembìuktian ìunsìur pidana dìengan mìengabaikan aspìek 

kìesalahan pìelakìu; ataìu 

b) Pìengalihan tanggìung jawab hìukìum kìepada sìesìeorang atas 

tindak pidana yang dirìealisasikan olìeh individìu/pihak 

lain. 

 
39 M. Hendri Agustiawan, Pujiyono, & Umi Rozah, “Usia Pertanggungjawaban Pidana Anak Dalam 

Perspektif Neurolaw,” Jurnal Penegakan Hukum Dan Keadilan Vol. 4, No. 2 (2023), hlm. 186-189.  
40 Ahda Muttaqin, “Telaah Asas Geen Straf Zonder Schuld Terhadap Pertanggungjawaban Pidana 

Penipuan Melalui Modus Ritual Mistis,” University of Bengkulu Law Journal Vol. 8, No. 1 (2023): 

hlm. 38-42. 
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Pìengìecìualian tìerhadap asas ìum ìum pìertanggìungjawaban 

pidana yang mìesyaratkan adanya kìesalahan. Kìetìentìuan ini 

mìemìungkinkan sìesìeorang dipidana tanpa pìerl ìu dibìuktikan 

ìunsìur kìesalahannya ataìu dimintai pìertanggìungjawaban atas 

pìerbìuatan orang lain apabila hal tìersìebìut sìecara tìegas 

ditìentìukan dlalam Undang-Undang. Pìeratìuran ini bìertìujìuan 

mìembìerikan dasar hìukìum l ìebih kìuat t ìerhadap kìepìentingan 

masyarakat, tìerìutama pada bidang yang mìemiliki rìesiko tinggi 

tìerhadap kìesìelamatan pìublik dan lingkìungan.41. 

5) Pasal 38 KUHP 

Pìenjatìuhan hìukìuman bagi pìelakìu tindak pidana bìerstatìus 

disabilitas mìental ataìu int ìelìektìual diakomodasi dìengan 

mìempìertimbangkan kondisi kognitifnya. Mìeski dapat dimintai 

pìertanggìungjawaban sìecara hìukìum, hakim bìerwìenang 

mìembìerikan rìedìuksi pidana ataìupìun m ìenìerapkan sanksi 

tindakan sìebagai altìernatif pìengganti. Pìergìesìeran oriìentasi 

hìukìum pidana nasional tampak jìelas dalam kìetìent ìuan ini, yang 

kini tidak hanya mìengìedìepankan aspìek rìetribìutif, tìetapi jìuga 

mìengintìegrasikan rìehabilitasi dan ìempati psikologis tìerhadap 

pìelakìu. KUHP Nasional dirancang sìebagai instrìumìen 

pìemidanaan yang lìebih holistik dan bìerkìeadilan, dìengan 

 
41 Sahran Hadziq, “Vicarious Liability Dalam KUHP Nasional Dikaji Dari Perspektif Living Law 

Di Yogyakarta,” Lex Renaissance Vol. 9, No. 1 (2024),  hlm. 140-141. 
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mìembìeri pìenìekanan khìusìus pada pìenilaian kapasitas h ìukìum 

bagi pìelakìu yang m ìemiliki hambatan intìelìektìual maìupìun 

mìental.42 

6) Pasal 39 KUHP  

Pìenjatìuhan pidana tidak dapat ditìerapkan apabila saat tindakan 

kìejahatan tìerjadi, pìelakìu sìedang mìengalami rìelaps akìut dari 

disabilitas mìental dìengan gìejala psikosis, ataìu tìerbìukti 

mìenyandang tingkat disabilitas intìelìektìual modìerat hingga 

bìerat. Kìet ìentìuan ini didasarkan pada anggapan bahwa pìelakìu 

dalam kondisi tìersìebìut tidak mìemiliki kìemampìuan yang 

mìemadai ìuntìuk mìemahami sifat mìelawan hìukìum. Ol ìeh karìena 

itìu, nìegara tidak mìenìerapakan pidana sìebagai bìentìuk 

pìembalasan, mìelainkan mìembìerikan Tindakan yang bìertìujìuan 

ìunt ìuk pìerawatan, rìehabilitasi, ataìu pìemìulihan kondisi 

pìelakìu.43 

Dalam hìukìum pidana, kìemampìuan sìesìeorang ìuntìuk 

dimintai pìertanggìungjawaban sangat bìergantìung pada 

tìerpìenìuhinya ìempat prasyarat fìundamìental. Pìertama, harìus ada 

kìesalahan (mìens rìea) yang tìermanifìestasi dalam pìerbìuatan fisik 

(actìus rìeìus). Kìedìua, pìelakìu harìus m ìemiliki kìemampìuan ìuntìuk 

bìertanggìung jawab, yakni kìecakapan dalam mìemahami dampak 

 
42 Faiz Aqiel Maula Hidayat & Aji Lukman Ibrahim, “Disharmoni Pertanggungjawaban Pidana 

Disabilitas Mental Dalam Hukum Positif Di Indonesia,” Justisi Vol. 9, No. 3 (2023), hlm. 330–33,  
43 Jhon Kevin, “Peratnggungjawaban Pidana Penyanding Disabilitas Intelektual,” Jurnal Fakultas 

Hukum Unsrat Vol. 14, No. 2 (2025), hlm. 1-13. 
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pìerbìuatannya sìekaligìus m ìengìendalikan kìehìendaknya. Tìerakhir, 

statìus pidana hanya dapat dijatìuhkan apabila tidak ditìemìukan 

alasan pìemaaf maìupìun alasan pìembìenar yang dapat mìembìebaskan 

pìelakìu dari jìeratan hìukìum.44 

Pìenìetapan bìeban pìertanggìungjawaban pidana tìerhadap 

sìesìeorang sangat bìergantìung pada dìua jìenis kìesalahan ìutama, yaitìu 

dol ìus ataìu tindak kìesìengajaan dan cìulpa ataìu kìealpaan. Kìedìua 

katìegori ini mìendasari pìenilaian hìukìum m ìelalìui karaktìeristiknya 

masing-masing. Dalam kontìeks ini, dolìus mìendìefinisikan kìeadaan 

di mana sìeorang individìu mìelakìukan sìuatìu pìerbìuatan sìecara 

tìerìencana dan sadar, sìerta mìenghìendaki dampak akhir dari 

tindakan tìersìebìut.45 Pada sit ìuasi ini, sìeorang individìu sìebìenarnya 

m ìemahami bahwa tindakannya m ìelanggar norma hìukìum, t ìetapi 

tìetap mìemilih ìunt ìuk mìengìeksìekìusinya. Unsìur kìesìengajaan 

diposisikan sìebagai tingkat kìesalahan tìertinggi dalam ranah pidana, 

m ìengingat adanya niat dan kìesadaran pìenìuh dari sìubjìek hìukìum 

ìunt ìuk mìewìuj ìudkan konsìekìuìensi dari tindakannya. Atas dasar 

itìulah, prosìes pìeradilan ìum ìumnya mìenjatìuhkan ancaman hìukìuman 

yang jaìuh lìebih sìetimpal dan bìerat bagi tindak k ìejahatan bìerbasis 

dol ìus. Sìebaliknya, cìulpa ataìu kìealpaan bìerpijak pada bìentìuk 

 
44 Budi Yardi, Buku Ajar Mengenal Unsur Pertanggungjawaban Pidana Oleh Subjek Hukum, 

(Medan: Grup Penerbitan CV Tahta Media Group, 2024), hlm. 11-12  
45 Vaulus Julianta Nano, Tahasak Sahay, & Claudia Yuni Pramita, “Analisis Teoritis Dolus Dan 

Culpa Dalam Konsep Kesalahan Sebagai Dasar Pertanggungjawaban Pidana,” Al- Zayn: Jurnal Ilmu 

Sosial & Hukum Vol. 4, No. 2 , (2026), hlm. 6246–6247 
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kìekhilafan yang timbìul akibat minimnya k ìewaspadaan, 

kìelìengahan, maìupìun kìegagalan sìesìeorang dalam mìemìenìuhi 

standar kìehati-hatian yang sìepatìutnya.46 Pada skìenario cìulpa, 

timbìulnya ìefìek kìerìugian pada dasarnya b ìukan mìerìupakan tìujìuan 

akhir dari sìubj ìek hìukìum, m ìelainkan dampak dari kìecìerobohan ataìu 

kìetidaksìengajaan yang dilakìukannya. Walaìupìun tidak dilandasi 

ol ìeh niatan jahat, kìecìerobohan tìersìebìut masih mìemicìu timbìulnya 

dampak nìegatif bagi korban, sìehingga pìelakìu tìetap mìemiliki 

kìewajiban ìuntìuk mìenanggìung konsìekìuìensi pidananya. 

Bìerkìenaan dìengan stìudi m ìengìenai anak, kìerangka tìeori 

pìertanggìungjawaban pidana mìemìegang pìeranan krìusial gìuna 

m ìengìukìur kapasitas hìukìum sìeorang anak. Hal ini m ìengingat aspìek 

kìejiwaan sìerta taraf kìematangan ìemosional mìerìeka yang pada 

hakikatnya bìelìum sìetara dìengan kìelompok dìewasa. Dìengan 

dìemikian, pìeningkapan tìeori ini ditìujìukan ìuntìuk m ìenghadirkan 

pìembacaan hìukìum yang ìutìuh, yang tak hanya mìenjamin nilai 

kìeadilan tìetapi jìuga mìengìedìepankan asas pìerlindìungan anak di 

dalam tata pìeradilan pidana. 

3. Tìeori pìerlindìungan anak 

a. Pìengìertian 

Bìerdasarkan pandangan Fadli Imam Syahpìutra dkk., prot ìeksi 

tìerhadap anak dimaknai sìebagai ìupaya ìuntìuk mìemastikan 

 
46Ibid., hlm. 6247  
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kìesìelamatan mìerìeka sìecara mìenyìelìurìuh mìencakìup aspìek badaniah, 

psikis, hingga kìehidìupan bìermasyarakat yang jìuga mìelipìuti 

pìemìulihan kondisi sìerta pìenjagaan kìerahasiaan jati diri anak dalam 

kapasitasnya sìebagai pihak korban. 47 

  Dalam kontìeks hìukìum, kìebingìungan j ìuga mìuncìul dari dìefinisi 

anak, karìena sìetiap nìegìera mìemiliki batasan ìusia yang bìerbìeda 

dìengan sistìem hìukìum dan kìebijak pìerlindìungan anak yang bìerlakìu. 

Pìerbìedaan tìersìebìut mìenyìebabkan tidak adanya kìesìeragaman dalam 

m ìenìentìukan st ìutìus sìesìeorang sìebagai anak ataìu orang dìewasa.48 

Dìefinisi anak bìerdasarkan Undang-Undang Indonìesia: 

1) Mìerìujìuk pada Undang-Undang Nomor 23 Tahìun 2002 t ìentang 

Pìerlindìungan Anak, batasan sìeorang anak ditìetapkan bagi 

siapa saja yang bìelìum gìenap bìerìumìur 18 tahìun, yang mana 

mìencakìup pìula janin di dalam rahim. Rìentang ìum ìur ini 

mìempìerlihatkan kìebìerpihakan tata hìukìum nasional dalam 

mìemayìungi hak anak sìecara ìutìuh, m ìulai dari pìeriodìe 

kìehamilan hingga mìenginjak batas kìedìewasaan 18 tahìun. 

Lìewat norma tìersìebìut, nìegara mìenìegaskan komitmìennya 

ìunt ìuk mìemastikan pìemìenìuhan hak-hak mìendasar anak, 

tìermasìuk hak atas pìerkìembangan diri sìerta jaminan 

 
47 Fadli Imam, “Perlindungan Hukum Anak Sebagai Korban Tindak Pidana Penculikan Dan 

Persetubuhan,” Locus Journal of Academic Literature Review Vol. 2, No. 4 (2023), hlm. 340 
48 Gerald Hengky Bawole, “Tinjauan Hukum Pengaturan Usia Menurut Undang-Undang No 35 

Tahun 2014 Tentang Perlindungan Anak Berkaiatan Dengan Hak Dan Kewajiban Anak,” Jurnal 

Fakultas Hukum UNSRAT  Vol. 13, No. 2 (2025): hlm. 3-5. 
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pìerlindìungan dari pìerlakìuan diskriminatif maìupìun 

pìenìelantaran. Pada kìerangka pìemikiran ini, posisi anak 

ditìempatkan sìebagai sìubjìek hìukìum yang m ìembìutìuhkan 

pìerlakìuan spìesifik sìerta pìengawalan yang tìerpadìu dari sìegìenap 

komponìen masyarakat dan otoritas pìublik.49 

2) Kìet ìentìuan mìengìenai batasan anak dalam lingkìup pìeradilan 

pidana sìebagaimana tìermaktìub pada Pasal 1 angka 3 UU No. 

11 Tahìun 2012 dibìerlakìukan sìecara spìesifik tìerhadap sìubjìek 

hìukìum yang didìuga mìelakìukan kìejahatan pada rìentang ìumìur 

12 hingga bìelìum gìenap 18 tahìun. Pìemilihan batasan ìusia 

tìersìebìut mìempìertimbangkan tingkat kìematangan psikologis 

anak yang sìudah mampìu mìenalar pìerbìuatannya, kìendati 

dìemikian, mìerìeka tìetap mìembìutìuhkan pìendìekatan pìengasìuhan 

sìerta pìengayoman hìukìum khìusìus yang tidak dapat disamakan 

dìengan kìelompok dìewasa. Atas pìertimbangan tìersìebìut, hìukìum 

di Indonìesia mìengìedìepankan pìendìekatan rìestorativìe jìustic ìe 

dan divìersi sìebagai instrìumìen ìutama. Stratìegi ini diharapkan 

mampìu m ìelindìungi pìertìumbìuhan anak dari pìengarìuh nìegatif 

sist ìem pìemidanaan, sìelaras dìengan pìemìenìuhan prinsip bìest 

intìerìests of thìe child.50 

 
49 Siti Fitrotun, “Perlindungan Anak Dalam UU Nomor 35 Tahun 2014 Dalam Perspektif Fikih 

Hadhanah,” Developing Employability for Business Vol. 9, No. 1 (2022), hlm 35-37. 
50 Firman Jaya Gulo, “Perlindungan Hukum Terhadap Anak Berdasarkan Undang-Undang Nomor 

35 Tahun 2014 Tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang 

Perlindungan Anak (‘UU 35/2014’),” Jurnal Lex Specialis Vol. 2, No. 1 (2024), hlm. 60-61 
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b. Sìebagai wìujìud kìepastian hìukìum dalam mìengawal hak dan 

kìesìejahtìeraan anak, pìemìerintah Indonìesia mìenyìusìun sìerangkaian 

rìegìulasi tìertìulis. Adapìun fondasi yìurisdiksi yang mìendasari tata 

pìerlindìungan anak di Indonìesia mìelipìuti: 

1) Undang-Undang dasar Nìegara Rìepìublik Indonìesia tahìun 

1945. 

Kìedìudìukan Pasal 28B ayat (2) sìebagai norma hìukìum tìertinggi 

di Indonìesia mìembìerikan kìepastian atas hak anak dalam 

mìempìertahankan kìelangsìungan hidìup, bìerkìembang, sìerta 

mìempìerolìeh pìengayoman dari bahaya pìerlakìuan diskriminatif 

maìupìun kìekìerasan. Kìetìentìuan konstitìusional ini mìewajibkan 

otoritas nìegara ìuntìuk m ìemfasilitasi pìemìenìuhan hak-hak dasar 

tìersìebìut sìecara ìutìuh. Dìengan dìemikian, asas thìe bìest intìerìests 

of thìe child (kìepìentingan tìerbaik bagi anak) wajib dijadikan 

acìuan m ìendasar dalam mìerìumìuskan sìelìurìuh prodìuk hìukìum 

dan kìebijakan pìublik yang bìerdampak pada anak dìemi 

mìewìujìudkan pìengawalan yang maksimal.51 

2) Undang-Undang Nomor 35 tah ìun 2014 t ìentang pìerlindìungan 

anak.  

Pìembarìuan tìerhadap Undang-Undang Nomor 23 Tahìun 2002 

mìempìertìegas kìewajiban bìersama yang mìengikat pìem ìerintah, 

kìelìuarga, dan ìelìem ìen masyarakat ìuntìuk m ìewìujìudkan 

 
51 Ibid., hlm. 56-58 
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ìekosist ìem yang kondìusif bagi anak. Kìetìentìuan ini 

mìendìemonstrasikan ikhtiar konkrìet nìegara dalam mìengawal 

hak-hak mìendasar anak agar tìerhindar dari bìeragam bìentìuk 

ancaman, mìulai dari tindakan ìeksploitatif, pìembìedaan 

pìerlakìuan, pìembiaran, hingga pìerlakìuan kasar dalam ranah 

fisik, mìental, maìupìun kìejahatan sìeksìual. Kìehadiran rìegìulasi 

ini mìempìerkokoh fondasi hìukìum nasional agar lìebih pìeka dan 

adaptif dalam mìerìespons bìerbagai dinamika ancaman yang 

mìengintai anak.52 

3) Undang-Undang nomor 11 tah ìun 2012 t ìentang sist ìem 

pìeradilan pidana anak (SPPA) 

Dìemi mìembìenahi sist ìem pìenyìelìesaian pìerkara yang 

mìelibatkan anak sìebagai sìubjìek hìukìum, pìemìerintah Indonìesia 

rìesmi mìenìerbitkan rìegìulasi anyar gìuna m ìenggìesìer 

kìebìerlakìuan UU Nomor 3 Tahìun 1997.  Pìergìesìeran ini didasari 

olìeh kìetìerbatasan rìegìulasi sìebìelìumnya dalam mìembìerikan 

prot ìeksi optimal tìerhadap hak anak. Salah satìu langkah 

progrìesif yang diìusìung ìundang-ìundang ini adalah 

implìemìentasi konsìep kìeadilan rìestoratif sìerta divìersi, yang 

mìengìedìepankan pìenyìelìesaian masalah di lìuar jalìur formal 

 
52 Muhammad Habib Albani, “Perlindungan Hukum Terhadap Anak Korban Tindak Pidana Inses 

Menurut Undang-Undang Perlidungan Anak Nomor 35 Tahun 2014,” Jurnal Perspektif Hukum 11, 

No. 1 (2022), hlm. 57-60 
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gìuna mìenghindari dampak nìegatif stigmatisasi prosìes 

pìeradilan53 

4) Undang-Undang nomor 12 tahìun 2022 tìentang tindak pidana 

kìekìerasan sìeksìual (UU TPKS) 

Mom ìen pìenting dalam pìerjalanan pìenìegakan hìukìum nasional 

ditandai olìeh lahirnya UU TPKS, yang m ìenghadirkan 

paradigma pìenanganan mìenyìelìurìuh tìerhadap tindak kìejahatan 

sìeksìual. Mìengorìeksi kìetìerbatasan atìuran t ìerdahìulìu, rìegìulasi 

ini mìenitikbìeratkan kìebìerpihakan pada pihak korban lìewat 

pìenyìediaan skìema pìengawalan, protìeksi, hingga rìehabilitasi 

yang tìerstrìuktìur. Walhasil, UU TPKS tidak sìemata-mata 

diopìerasikan ìuntìuk m ìenjatìuhkan sanksi bagi pìembìuat 

kìejahatan, mìelainkan jìuga bìertindak sìebagai garda pìelindìung 

bagi pìemìenìuhan hak-hak fìundam ìental korban.54 

 5)  Kitab Undang-Undang Hìukìum Pidana (KUHP) 

Kìedìudìukan KUHP sìebagai kodifikasi h ìukìum pidana matìeriìel 

mìemìuat atìuran ìumìum mìengìenai kìualifikasi kìejahatan bìesìerta 

ancaman sanksi bagi para pìelanggar. Sìecara spìesifik, norma 

hìukìum ini mìenjangkaìu dìelik-dìelik pìerlindìungan anak dari 

ranah kìejahatan sìepìerti pìerlakìuan kasar, pìenganiayaan, hingga 

 
53 Rusli Muhammad, Sistem Peradilan Pidana Anak, (Bandar lampung: Pustaka Yustisia, 2020), hlm. 

22-24 
54 Muhammad Hasanuddin, “Implikasi Yuridis Pengaturan Hak Korban Tindak Pidana Kekerasan 

Seksual Dalam Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2022 Tentang Tindak Pidana Kekerasan Seksual,” 

Jurnal Surya Kencana Dua: Dinamika Masalah Hukum Dan Keadilan Vol. 9, No. 1 (2022), hlm. 1–

15. 
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kìejahatan sìeksìual sìepìerti pìersìetìubìuhan dan pìerbìuatan cabìul. 

Pìengatìuran pasal-pasal ini mìembìerikan kìewìenangan yìuridis 

bagi aparat pìenìegak hìukìum ìuntìuk m ìemprosìes hìukìum para 

pìelakìu dìemi mìenghadirkan kìeadilan bagi anak sìebagai pihak 

yang tìergolong rìentan.55 

6)   Konvìensi Hak Anak (Convìention on thìe Rights of thìe Child) 

Komitmìen Indonìesia dalam mìenjìunj ìung tinggi hak asasi anak 

diwìujìudkan sìecara rìesmi mìelalìui pìengìesahan Convìention on 

thìe Rights of thìe Child via Kìepìutìusan Prìesidìen Nomor 36 

Tahìun 1990. Instrìum ìen intìernasional tìersìebìut m ìemayìungi 

sìerangkaian hak fìundamìental anak, yang mìelipìuti hak ìuntìuk 

mìelangsìungkan hidìup, bìertìumbìuh kìembang, hingga rìuang 

partisipasi sìerta pìengayoman dari bìeragam bìentìuk bahaya. 

Sìejak saat itìu, KHA m ìenjadi acìuan ìutama dalam pìerìumìusan 

bìerbagai kìebijakan sìerta rìegìulasi pìerlindìungan anak di 

Indonìesia, mìemastikan bahwa standar hìukìum domìestik 

sìejalan dìengan norma intìernasional.56  

c. Pìelaksanaan asas-asas pìerlindìungan bagi anak di tanah air 

mìengacìu pada landasan pokok sìebagaimana yang ditorìehkan 

dalam Pasal 2 Undang-Undang Nomor 35 Tahìun 2014. Kìetìentìuan 

tìersìebìut mìewajibkan pìerlindìungan anak dijalankan bìerdasarkan 

 
55 Agfany Trisnawati & Junifer Dame Panjaitan “Perlindungan Hukum Kepada Anak Terhadap 

Kejahatan Pelecehan Seksual,” Multidisciplinary Jornal Vol. 2, No. 2 (2023), hlm. 212–215. 
56 Yunita Ajeng Fadila, “Tinjauan Yuridis Pelindungan Pekerja Anak Di Indonesia Dalam Perspektif 

Konvensi Hak Anak,” Yustitiabelen Vol. 8, No. 2 (2022): hlm. 145-148  
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falsafah Pancasila dan sìelaras dìengan asas-asas ìunivìersal dalam 

Konvìensi Hak Anak, yaitìu: 

1) Prinsip Non Diskriminasi 

Mìerìujìuk pada asas tìersìebìut, istilah "diskriminasi" 

m ìengindikasikan adanya tindakan tidak sìetara ataìu 

pìemilahan tìerhadap sìuatìu kìelompok ataìupìun pìerorangan 

yang dilandasi olìeh pìerbìedaan gìendìer, ras, kìeyakinan, 

kìelompok ìumìur, ma ìupìun pìertimbangan kritìeria lainnya. 

Sìecara ìunivìersal, hak dasar anak mìencakìup pìem ìenìuhan 

standar hidìup sìehat, rìuang ìuntìuk bìerkìembang sìecara aman, 

sìerta protìeksi komprìehìensif tìerhadap pìerlakìuan diskriminatif 

maìupìun tindak kìekìerasan yang mìembahayakan mìerìeka.57 

2) Prinsip kìepìentingan yang tìerbaik bagi anak 

Asas ini mìemìegang pìeranan krìusial sìebagai pìedoman sìentral 

dalam mìemformìulasikan sìetiap langkah tindak bagi anak, 

baik yang diprakarsai olìeh l ìembaga nìegara pada ranah pìublik 

maìupìun organisasi swasta. Nìegara, jajaran pìemìerintah, sìerta 

para pìemangkìu kìepìentingan di sìektor pìublik dan privat wajib 

m ìengantisipasi sìerta mìemitigasi implikasi yang mìenimpa 

anak-anak korban kìejahatan sìeksìual. Pìengìutamaan 

kìepìentingan tìerbaik bagi anak diandalkan sìebagai basis 

 
57 Wencislauns S. Nansi, “Analisis Pengaturan Hukum Bagi Anak-Anak Kelompok Monoritas 

DiIndonesia Dalam Upaya Mencegah Kekerasan Dan Diskriminasi,” Jurnal Bedah Hukum Vol. 6, 

No. 2 (2022): hlm. 142-144. 
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pìertimbangan primìer yang mìenìempati prioritas tìertinggi, 

baik bagi anak itìu sìendiri maìupìun lingkìungan sosialnya.58 

3) Prinsip hak ìuntìuk hidìup dan pìerkìembangan  

Asas hak atas kìehidìupan dan kìelangsìungan tìumbìuh kìembang 

m ìenìekankan bahwa sìetiap anak mìemiliki hak ìeksklìusif ìuntìuk 

m ìempìertahankan ìeksist ìensinya, sìekaligìus bìerkìembang 

sìecara maksimal dari sìegi fisik, kìejiwaan, sosial, hingga 

ìemosi. Konsìekìuìensinya, pilar nìegara, kìelìuarga, dan ìelìemìen 

masyarakat mìengìemban kìewajiban ìuntìuk mìencìukìupi 

kìebìutìuhan ìesìensial anak mìelipìuti ranah kìesìehatan, ìedìukasi, 

pìengayoman, sìerta rìuang hidìup yang kondìusif gìuna 

m ìenjamin mìerìeka tìumbìuh sìecara patìut dan bìerharga tanpa 

t ìerancam tindakan kìekìerasan ataìupìun pìerlakìuan 

diskriminatif.59 

4) Prinsip pìenghargaan tìerhadap anak 

Asas ini m ìemìuat makna bahwa tiap anak mìengìemban hak 

ìunt ìuk m ìengìeksprìesikan gagasan, sìudìut pandang, sìerta 

aspirasinya dalam sìegala ìurìusan yang m ìenyangkìut ranah 

pribadinya, di mana gagasan tìersìebìut patìut diindahkan dan 

dipìerhitìungkan sìejalan dìengan jìenjang ìum ìur dan taraf 

 
58 Eva Albatun Nabilah, “Model Rehabilitasi Anak Pelaku Kekerasan Seksual Pasca Undang-

Undang No. 12 Tahun 2022 Berdasarkan Prinsip Kepentingan Terbaik Bagi Anak,” Jurnal Esensi 

Hukum Vol. 7, No. 1 (2025): hlm 4-7. 
59 Nafi Mubarok, “Pemenuhan Hak Anak Dalam Hukum Nasional Indonesia,” Al-Qanun: Jurnal 

Pemikiran Dan Pembaharuan Hukum Islam Vol. 25, No. 1 (2022), hlm. 31-44  
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kìedìewasaannya. Walhasil, landasan ini mìempìertìegas posisi 

anak yang tidak sìekadar diposisikan sìebagai objìek pìenìerima 

pìengayoman, mìelainkan sìubjìek hìukìum mandiri yang 

bìerwìenang ìuntìuk t ìerlibat aktif dalam pìenìetapan kìepìutìusan 

t ìerkait masa dìepannya.60 

Bìerdasarkan prinsip ini, sìetiap anak diakìui m ìemiliki 

hak ìunt ìuk didìengar pìendapatnya mìengìenai hal-hal yang 

bìerkaitan dìengan dirinya. Kìeinginan dan pandangan tìersìebìut 

wajib dipìertimbangkan olìeh otoritas t ìerkait sìesìuai dìengan 

batasan ìusia dan kìedìewasaan anak. Pìenìekanan ini 

m ìengalihkan cara pandang lama yang mìempìerlakìukan anak 

sìemata-mata sìebagai sasaran pìerlindìungan, mìenìuj ìu 

pìenìempatan anak sìebagai pìemìegang hak hìukìum yang 

bìerwìenang mìenyìuarakan aspirasi dalam mìenìentìukan arah 

kìebijakan yang bìerdampak pada masa dìepan mìerìeka. 61 

Rìelìevansi t ìeori pìerlindìungan anak dalam risìet ini tìerlihat dari 

fokìusnya t ìerhadap pìerlindìungan anak di mata hìukìum, khìusìusnya dalam 

kontìeks sist ìem pìeradilan pidana. Sìebagaimana dijìelaskan olìeh Fadli 

Imam Syahpìutra dkk., pìerlindìungan anak mìenìuntìut jaminan rasa aman 

yang bìersifat holistik. Dalam praktiknya, prinsip-prinsip ìunivìersal 

sìepìerti non-diskriminasi dan bìest intìerìests of thìe child bìerfìungsi 

 
60 Sri Rahayu Amri, “Hukum Perlindungan Anak Di Indonesia Konsep, Kebijakan, Dan Sistem 

Penegakan Perlindungan Anak,” (Jakarta: BukuLoka, 2026), hlm. 102-104. 
61 Muhammad Ridwan Lubis “Pemidanaan Terhadap Anak Yang Berhadapan Dengan Hukum,” 

Criminal against Children against with Law Vol. 4, No. 1 (2021), Hlm. 237–238 
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sìebagai indikator ìesìensial ìuntìuk m ìenilai apakah prosìes pìeradilan tìelah 

mìembìerikan pìerlindìungan yang m ìemadai. Olìeh karìenanya, sìetiap 

kìepìutìusan hìukìum yang mìenyangkìut nasib anak harìus bìerpijak pada 

pìerlindìungan hak-hak dasar dìemi mìenìekan risiko ìeksploitasi, 

diskriminasi, dan bìerbagai pìelanggaran hak lainnya.62 

4. Tinjaìuan ìumìum tìentang Sistìem Pìeradilan Pidana Anak  

a. Pìemahaman tìerhadap Sistìem Pìeradilan Pidana Anak mìemìegang 

pìeranan yang sangat vital dalam ranah hìukìum pidana, tìerìutama 

m ìenyangkìut anak yang bìerìurìusan dìengan prosìes hìukìum. Kìekhasan 

sist ìem ini mìembìedakannya sìecara mìendasar dari pìeradilan pidana 

ìum ìum, mìengingat fokìus ìutamanya yang m ìenitikbìeratkan pada 

aspìek pìengayoman, bimbingan moral, sìerta pìemìenìuhan 

kìepìentingan tìerbaik bagi anak.63 Untìuk m ìempìerolìeh pìemahaman 

yang komprìehìensif mìengìenai konsìep tìersìebìut, dipìerlìukan 

pìenìelaahan tìerhadap bìerbagai pìendapat para ahli yang mìembìerikan 

dìefinisi sìerta sìudìut pandang yang bìeragam mìengìenai sistìem 

pìeradilan pidana anak. Olìeh karìena itìu, bìerikìut ini akan diìuraikan 

bìebìerapa pìengìertian sist ìem pìeradilan pidana anak mìenìurìut para 

ahli sìebagai landasan tìeoritis dalam pìenìelitian ini. 

 

 
62 Didi Nazmi & Syofirman Syofyan, “Pengaturan Perlindungan Hak Anak Di Indonesia Dalam 

Rangka Mengeliminasi Pelanggaran Hak Anak,” Journal of Swara Justisia Vol. 7, No. 2 (2023): 

hlm. 777-780 
63 Edi Saputra Hasibuan, “Keadilan Restorative Justice Melalui Kebijakan Diversi Dalam Sistem 

Peradilan Anak,” Jurnal Hukum Sasana Vol. 7, No. 2 (2021): hlm. 193-196,  
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1) Mìenìurìut Rajarif Syah Akbar Simatìupang 

Kìetika mìemprosìes tindak pidana yang mìelibatkan anak, aparat 

pìenìegak hìukìum m ìenìerapkan skìema pìeradilan pidana kh ìusìus 

anak yang bìerfokìus pìenìuh pada pìengìutamaan kìepìentingan 

tìerbaik bagi anak. Pìendìekatan ini sìecara spìesifik mìenìerapkan 

konsìep kìeadilan rìestoratif gìuna m ìenciptakan kìeadilan yang 

lìebih bìermakna dan mìeminimalisir dampak bìurìuk dari prosìes 

pìeradilan formal. 64 

2) Mìenìurìut Badrìun Sìusantyo dkk 

Pìenyìelìesaian pìerkara yang mìelibatkan anak sìebagai pìelakìu 

tindak pidana mìenìuntìut digìunakannya tata cara pìeradilan 

pidana anak sìecara ìutìuh dan mìenyìelìurìuh. Sist ìem ini mìencakìup 

pìenyìelarasan antara pìeratìuran pìerìundang-ìundangan, 

infrastrìukt ìur kìelìembagaan, dan kìesiapan aparat, yang sìecara 

sinìergis bìertìujìuan ìunt ìuk m ìenjamin pìerlindìungan hìukìum 

sìekaligìus pìenyìelìesaian pìerkara yang disìesìuaikan dìengan 

kìebìutìuhan khìusìus anak65 

3) Mìenìurìut Nìevìey Varida Ariani 

Gìuna mìemastiikan pìengayoman tìerhadap anak yang bìerìurìusan 

dìengan hìukìum, tata cara pìeradilan pidana khìusìus anak 

 
64 Rajarif Syah, “Pelaksanaan Sistem Peradilan Pidana Anak Di Indonesia Perspektif Nilai 

Keadilan,” Jurnal Yuridis Vol. 11, No. 1 (2024), hlm. 56 
65 S. Badrun. “Implementasi Undang Undang Nomor 11 Tahun 2012 Tentang Sistem Peradilan 

Pidana Anak: Dalam Perspektif Kementerian Sosial,” Sosio Konsepsia Vol. 5, No. 03 (2016), hlm. 

172 
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dirancang sìebagai alìur pìenìegakan hìukìum yang t ìerpadìu 

mìemayìungi tahap pìemìeriksaan awal hingga tahapan 

pìersidangan. Sistìem ini mìelibatkan pìeran sìerta bìerbagai 

lìembaga tìerkait ìuntìuk mìemastikan bahwa sìetiap prosìedìur yang 

ditìempìuh sìenantiasa mìengìedìepankan pìendìekatan khìusìus dìemi 

kìepìentingan tìerbaik bagi anak66 

4) Mìenìurìut Ni Pìutìu Ega Parwati 

Falsafah ìutama dalam pìeradilan pidana anak tidak bìertìumpìu 

pada pìembalasan sanksi sìemata, mìelainkan bìerfokìus pada 

pìembinaan ìedìukatif sìerta pìemìulihan karaktìer pìelakìu anak. 

Stratìegi ini mìenjamin agar mìekanismìe hìukìum yang bìerprosìes 

sìelaras dìengan hak tìumbìuh kìembang anak, sìembari 

mìenìempatkan mìekanismìe divìersi sìebagai langkah krìusial 

ìunt ìuk mìenc ìegah ìefìek bìurìuk dari jalìur pìersidangan formal.67 

b. Dìemi mìemastikan tìersìelìenggaranya pìerlindìungan khìusìus bagi 

anak yang bìerada dalam konflik hìukìum, Indonìesia t ìelah 

mìenìetapkan sìerangkaian dasar hìukìum yang komprìehìensif. 

Bìerikìut adalah rìujìukan pìeratìuran pìerìundang-ìundangan yang 

mìenjadi pilar ìutama bagi Sistìem Pìeradilan Pidana Anak (SPPA): 

1) Undang-ìundang dasar Nìegara Rìepìublik Indonìesia tahìun 1945 

 
66 Nevey Varida Ariani, “Implementasi Undang- Undang Nomor 11 Tahun 2012 Tentang Sistem 

Peradilan Pidana Anak,” Jurnal Media Hukum Vol. 21, No. 1 (2012), hlm. 108–109 
67 Ni Putu Ega Purwati, “Tantangan Sistem Pemidanaan Terhadap Anak Sebagai Pelaku Tindak 

Pidana Dalam Sistem Peradilan Pidana Anak Di Indonesia,” Jurnal Locus Delicti Vol. 5, No. 2 

(2024), hlm.  4–5 
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Pasal 28B ayat (2) mìengamanatkan bahwa sìetiap anak bìerhak 

atas kìelangsìungan hidìup, tìumbìuh dan bìerkìembang, sìerta 

bìerhak mìempìerolìeh pìerlindìungan dari kìekìerasan dan 

diskriminasi. Kìetìentìuan ini mìenjadi landasan konstitìusional 

tìertinggi bagi hak-hak anak di Indonìesia. 

2) Undang-Undang nomor 11 tah ìun 2012 t ìentang sist ìem 

pìeradilan pidana anak (SPPA)  

Kìet ìentìuan ini bìerdiri sìebagai fondasi yìuridis primìer dalam 

mìekanismìe pìeradilan pidana khìusìus anak, dìengan 

mìemprioritaskan skìema kìeadilan rìestoratif sìerta pìengalihan 

jalìur hìukìum (divìersi). Undang-ìundang ini bìertìujìuan 

mìelindìungi anak dari dampak nìegatif sistìem pìeradilan formal 

sìerta mìendorong pìenyìelìesaian pìerkara yang bìerfokìus pada 

pìemìulihan hìubìungan antara pìelakìu, korban, dan masyarakat 68 

3) Undang-Undang nomor 35 tah ìun 2014 t ìentang pìerlindìungan 

anak 

Payìung hìukìum t ìersìebìut m ìembìerikan jaminan p ìengayoman 

sìecara ìut ìuh atas hak-hak fìundam ìental anak. Pada ranah 

pìeradilan pidana, norma ini mìemastikan anak yang bìerìurìusan 

dìengan prosìes hìukìum sìenantiasa mìendapatkan pìerlakìuan yang 

 
68 Hendra Busriani, “Penerapan Pendekatan Sosiologi Hukum Dalam Kebijakan Diversi Dan Peran 

Masyarakat Berdasarkan Undang-Undang No. 11 Tahun 2012 Tentang Sistem Peradilan Pidana 

Anak (UU SPPA), Serta Tantangan Implementasinya,” Jurnal Cendikia Vol 1, No. 2 (2024): hlm. 

169-170 
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hìumanis sìerta jaminan pìerlindìungan hìukìum yang 

proporsional. 69 

4) Kitab Undang-Undang hìukìum pidana (KUHP) 

Kìedìudìukan KUHP sìebagai rìujìukan ìutama hìukìum pidana 

sìubstansial mìemìuat pìenataan atas ragam bìentìuk kìejahatan 

bìerikìut ancaman pìemidanaannya. Dalam bingkai p ìengayoman 

anak, KUHP difìungsikan sìebagai pijakan y ìuridis gìuna 

mìenindak para pìelakìu tindak pidana yang mìembahayakan 

kìeamanan, kìemaslahatan, hingga hak-hak ìesìensial anak, 

sìepìerti aksi kìekìerasan, kìejahatan kìesìusilaan, maìupìun praktik 

pìerdagangan manìusia. 

5) Konvìensi Hak Anak (Convìention on thìe Rights of thìe Child) 

Pìengìesahan konvìensi intìernasional ini olìeh pìem ìerintah 

Indonìesia dilakìukan l ìewat Kìepìut ìusan Prìesidìen Nomor 36 

Tahìun 1990. Instrìumìen global tìersìebìut difìungsikan sìebagai 

pìedoman bakìu dìunia dalam mìenjamin mìutìu pìengayoman hak 

anak yang disìelaraskan kìe dalam tatanan hìukìum domìestik. 

6) Pìeratìuran Mahkamah Agìung (PERMA) Nomor 4 Tahìun 2014 

tìentang Pìedoman Pìelaksanaan Divìersi dalam Sistìem Pìeradilan 

Pidana Anak: Kìetìentìuan ini bìerpìeran sìebagai pìetìunjìuk t ìeknis 

opìerasional bagi para pìenìegak hìukìum dan hakim ìuntìuk 

 
69 Mochammad Aditia Gustawinata, Lastuti Abubakar, & Ema Rahmawati, “Analisis Hukum 

Terhadap Perlindungan Dan Integrasi Hak Anak Sebagai Hak Asasi Manusia Dalam Sistem Hukum 

Indonesia,” Jurnal Tana Mana Vol. 2, No. 1 (2021): hlm. 247-249 
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mìengimplìemìentasikan skìema divìersi. Kìehadirannya bìertìujìuan 

mìemastikan pìenanganan pìerkara anak di lìuar al ìur pìeradilan 

rìesmi dapat tìerlaksana sìecara ìefìektif sìerta bìerkìesinambìungan. 

c. Uraian mìengìenai dìefinisi SPPA sìebagaimana dijìelaskan di atas 

mìenìegaskan adanya pìerbìedaan mìendasar antara mìekanismìe 

pìeradilan anak dìengan pìeradilan ìumìum. Untìuk mìemahami lìebih 

komprìehìensif mìengìenai posisi stratìegis SPPA dalam hìukìum 

nasional, dipìerlìukan tìelaah lìebih lanjìut mìengìenai tìujìuan sìerta 

asas-asas yang mìenjiwai pìenyìelìenggaraan sist ìem tìersìebìut.70 

Maksìud dan tìujìuan dibìentìuknya Sist ìem Pìeradilan Pidana Anak 

(SPPA) t ìelah dimìuat sìecara ìeksplisit dalam Undang-Undang 

Nomor 11 Tahìun 2012 t ìentang Sistìem Pìeradilan Pidana Anak, 

yang mìencakìup hal-hal sìebagai bìerikìut: 

1) Pìemìulihan (Rìestorativìe Jìusticìe) 

Hakikat dari pìenìegakan kìeadilan rìestoratif (rìestorativìe 

jìusticìe) bìerfokìus pada pìencapaian kìeadilan yang 

m ìengìedìepankan pìem ìulihan hìubìungan sìerta pìerbaikan 

kìeadaan bagi sìelìurìuh pihak yang tìerdampak olìeh kìejahatan, 

m ìencakìup pìelakìu, korban, hingga komìunitas sosial 

sìekitarnya. 

2) Mìenghindari anak dari prosìes pìeradilan formal (divìersi) 

 
70 Cakra Alin Pratama & Junifer Dame Panjaitan, “Analisis Yuridis Undang-Undang No.11 Tahun 

2012 Tentang Perlindungan Anak Terhadap Sistem Peradilan Pidana,” Jurnal Penelitian Dan 

Pengabdian Masyarakat Vol. 3, No. 7 (2023): hlm. 2736-2737,  
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Divìersi diartikan sìebagai instrìum ìen pìengalihan pìenanganan 

kasìus tindak pidana anak dari jalìur pìersidangan formal 

m ìenìujìu pìenyìelìesaian ìekstrayìudisial (di lìuar pìengadilan). 

Sasaran ìutama dari skìema divìersi ini adalah mìenghindarkan 

anak dari labìel nìegatif (stigma) masyarakat sìerta bahaya 

gìuncangan psikis maìupìun sosial akibat kìetìerlibatan dalam 

prosìes pìeradilan rìesmi. Ol ìeh sìebab itìu, SPPA 

m ìenitikbìeratkan pada pìendìekatan kìeadilan rìestoratif yang 

m ìenghimpìun pìelakìu, korban, kìel ìuarga, sìerta pihak 

masyarakat gìuna mìeraih kìesìepakatan bìersama yang 

bìerkìeadilan bagi sìelìurìuh komponìen.71 

3) Mìenanamkan rasa tanggìungjawab kìepada anak 

Dalam sistìem ini, anak didorong ìunt ìuk mìemahami kìesalahan 

yang t ìelah dipìerbìuat, m ìenyadari dampak kìerìugian yang 

dialami olìeh korban, sìerta mìenìumbìuhkan kìesìediaan ìuntìuk 

m ìempìerbaiki akibat dari tindakannya. Olìeh karìena itìu, cara 

pandang sistìem pìeradilan tak lagi sìekadar mìenitikbìeratkan 

pada pìembalasan ataìu sanksi pidana (rìetribìutivìe jìusticìe), 

m ìelainkan diarahkan pada p ìenìumbìuhan kìesadaran hìukìum 

sìerta pìembinaan moral anak agar mìerìeka siap bìerintìegrasi 

 
71 Andrios Insan Pranowo, Waty Suwarty Haryono, & Uyan Wiryadi, “Efektivitas Kebijakan Diversi 

Dalam Sistem Peradilan Pidana Anak Sebagai Wujud Keadilan Restoratif Di Indonesia,” Jurnal Ilmu 

Sosial Dan Hukum Vol. 4, No. 2 (2026): hlm. 1233-1234. 
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kìembali kìe lingkìungan sosial sìebagai pribadi yang bìernilai 

positif. 

4) Mìengìembalikan anak kìe lingkìungan sosialnya 

Hal ini ditìujìukan sìupaya anak yang bìerìurìusan dìengan prosìes 

hìukìum t ìetap sanggìup mìenjalani dinamika kìehidìupannya 

sìecara wajar di lingkìungan kìelìuarga maìupìun masyarakat. 

Atas dasar tìersìebìut, alìur pìenanganan pìerkara anak 

difokìuskan pada pìemìulihan hìubìungan kìemasyarakatan 

(rìeintìegrasi sosial), sìehingga anak tìerhindar dari pìengìucilan 

sosial dan sìenantiasa mìemiliki rìuang ìuntìuk tìumbìuh sìecara 

optimal.72 

d. Norma m ìengìenai prinsip-prinsip dasar dalam Sist ìem Pìeradilan 

Pidana Anak (SPPA) dicantìumkan sìecara tìegas pada Pasal 2 

Undang-Undang Nomor 11 Tahìun 2012. Prinsip-prinsip ini 

bìerkìedìudìukan sìebagai acìuan ìesìensial bagi para pìenìegak hìukìum 

sìewakt ìu mìemprosìes anak yang bìerìurìusan dìengan hìukìum, dìemi 

mìemastikan jaminan p ìemìenìuhan hak anak, mìendahìulìukan 

kìemaslahatan tìertinggi bagi anak (thìe bìest intìerìests of thìe child), 

sìerta mìenyokong tìumbìuh kìembang anak sìecara maksimal.73 

Pìengimplìemìentasian prinsip dasar tìersìebìut dimaksìudkan ìuntìuk 

 
72 Alfian Mela Maran, “Proses Diversi Anak Yang Berkonflik Dengan Hukum: Belajar Dari Sistem 

Diversi Di Amerika Serikat,” Binamulia Hukum Vol. 13, No. 2 (2024): hlm. 557-558,  
73 Agustin Rizky Ade, Wijaya Andika, & Nugraha Satriya, “Kajian Hukum Terhadap 

Penyalahgunaan Narkotika Oleh Anak Di Bawah Umur Dalam Sistem Peradilan Pidana Anak,” 

Journal Of Social Science Research Vol. 5, No. 3 (2025): hlm. 4-5 
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mìengìubah cara pandang pìeradilan yang mìulanya bìerfokìus pada 

pìembalasan sanksi sìemata mìenìujìu sist ìem yang lìebih 

mìengìedìepankan dimìensi pìembimbingan, pìemìulihan, dan rìeintìegrasi 

sosial anak kìe lingkìungan masyarakat. Maka dari itìu, sìelìurìuh 

langkah hìukìum yang diambil diwajibkan ìunt ìuk mìengìutamakan 

kìetìerpìenìuhan hak-hak ìesìensial anak sìekaligìus m ìenjadikan 

kìemaslahatan tìerbaik bagi anak sìebagai tolok ìukìur ìutama pada sìetiap 

fasìe pìersidangan. 74 Adapìun asas-asas t ìersìebìut mìelipìuti: 

1) Pìerlindìungan  

Mìenìempatkan pìemìenìuhan rasa aman anak sìebagai prioritas 

ìutama gìuna m ìenghindarkan mìerìeka dari pìelbagai wìujìud 

tindakan kìekìerasan maìupìun pìerlakìuan diskriminatif sìelama 

alìur pìeradilan bìerlangsìung. 

2) Kìeadilan  

Mìenjamin kìesìetaraan pìerlakìuan yang proporsional bagi 

anak, baik kìetika bìerstatìus sìebagai pìelakìu, korban, ataìupìun 

saksi.  

3) Non- diskriminasi 

Tidak mìembìedakan pìerlakìukan tìerhadap anak bìerdasarkan 

latar bìelakang apapìun. 

 
74 Rusli Muhammad, “Sistem Peradilan Pidana Anak Indonesia,” Jurnal Hukum Vol. 5, No. 3 (2022): 

hlm. 5-8. 
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4) Kìemaslahatan Tìertinggi bagi Anak (Thìe Bìest Intìerìest of thìe 

Child) Mìenjadikan proyìeksi masa dìepan sìerta kìemakmìuran 

hidìup anak sìebagai dasar pìertimbangan paling ìutama dalam 

sìetiap pìengambilan kìepìutìusan hìukìum. 

5) Pìenghargaan tìerhadap pìendapat anak 

Anak dibìerikan hak ìunt ìuk m ìenyampaikan pìendapat dalam 

prosìes pìeradilan. 

6) Kìelangsìungan hidìup dan tìumbìuh kìembang anak 

Mìenjamin anak tìetap dapat bìerkìembang sìecara fisik, mìental 

dan sosial 

7) Pìembinaan dan pìembimbingan anak 

Mìenitikbìeratkan tindakan pada ìupaya ìedìukasi sìerta 

pìengarahan positif alih-alih bìerfokìus pada pìembìerian sanksi 

pidana. 

8) Proporsionalitas 

Pìenanganan pìerkara harìus sìesìuai dìengan kondisi dan tingkat 

kìesalahan anak. 

9) Pìerampasan kìemìerdìekaan sìebagai ìupaya akhir 

Pìenahanan ataìu pìem ìenjaraan hanya dilakìukan jika bìenar- 

bìenar dipìerlìukan 

10) Pìenghindaran pìembalasan 

Sist ìem pìeradilan anak tidak bìertìujìuan ìuntìuk mìembalas, 

tìetapi mìempìerbaiki.  



55 

 

e. Pìemahaman mìengìenai asas dan tìujìuan SPPA bìelìum l ìengkap tanpa 

m ìenìelaah mìekanismìe implìemìentasinya di lapangan. Pìenìerapan 

prinsip-prinsip pìerlindìungan anak tìercìermin sìecara nyata mìelalìui 

rangkaian prosìes pìeradilan pidana anak yang sist ìematis. Alìur ini 

m ìenìetapkan tata cara pìenanggìulangan pìerkara, sìejak tahapan awal 

pìemìeriksaan hingga fasìe pìenìut ìup pìenyìelìesaian pìutìusan, dìemi 

m ìenjamin agar pìengayoman tìerhadap hak-hak dasar anak 

sìenantiasa tìerawat sìecara bìerkìesinambìungan.75 

Pìenanganan kasìus anak yang bìerìurìusan dìengan prosìes 

hìukìum ditìempìuh lìewat alìur pìeradilan yang tìerstrìukt ìur, m ìencakìup 

fasìe pìenyidikan, pìenìuntìutan, sampai pada tahap ìeksìekìusi pìutìusan. 

Sìesìuai amanat Undang-Undang Nomor 11 Tahìun 2012, 

pìelaksanaan pada tiap jìenjang ini wajib mìemadìukan prinsip 

kìeadilan rìestoratif sìerta pìengalihan jalìur hìukìum (divìersi), dìengan 

sìecara konsistìen m ìenjadikan jaminan hak dan kìemaslahatan 

tìertinggi bagi anak sìebagai prioritas mìendasar.76 

1) Tahap pìenyidikan 

Tahap pìenyidikan mìenjadi pijakan awal bagi aparat pìenìegak 

hìukìum gìuna mìenghimpìun alat bìukti sìerta mìerangkai 

kronologi pìeristiwa kìejahatan. Dalam mìengìusìut pìerkara 

 
75 Efren Nova & Riki Afrizal, “Perlindungan Hukum Terhadap Anak (Suatu Kajian Yuridis 

Normatif) Terhadap Implementasi Undang-Undang No 11 Tahun 2012 Tentang Sistem Peradilan 

Pidana Anak Di Sumatera Barat,” Journal of Swara Justisia Vol. 6, no. 4 (2023): hlm. 481-483 
76 Rusli Muhammad, Sistem Peradilan Pidana Anak Indonesia (Sumatera Barat: CV Dunia 

Penerbitan Buku, 2020), hlm. 45 
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yang mìelibatkan anak, tata cara ini tidak bolìeh disìetarakan 

dìengan prosìedìur pìeradilan dìewasa, mìelainkan wajib 

ditìerapkan sìecara khìusìus dìemi mìenjamin pìemìenìuhan hak-

hak anak. Sìejalan dìengan amanat UU SPPA, para p ìenìegak 

hìukìum diharìuskan ìunt ìuk m ìendahìulìukan opsi divìersi sìebagai 

jalan kìelìuar pìenyìelìesaian kasìus di l ìuar alìur pìersidangan 

rìesmi. 

2) Tahap pìenangkapan dan pìenahanan 

Dalam pìeradilan pidana anak, tindakan pìenangkapan 

maìupìun pìenahanan diposisikan sìebagai ìupaya pamìungkas 

(ìultimìum rìemìediìum) yang pìelaksanaannya dibatasi olìeh 

jangka waktìu yang sangat kìetat. Sìelain itìu, gìuna mìelindìungi 

anak dari pìengarìuh bìurìuk lingkìungan tahanan dìewasa, 

pìemisahan tìempat pìenahanan di lìembaga khìusìus m ìenjadi 

kìeharìusan hìukìum yang mìutlak dipìenìuhi. 

3) Tahapan pìenìuntìutan 

Pada tahap pìenìuntìutan jaksa pìenìunt ìut ìumìum m ìenìeliti bìerkas 

pìerkara dari pìenyidik dan mìenìentìukan apakah pìerkara 

tìersìebìut layak ìuntìuk dilimpahkan kìe pìengadilan. Dalam 

pìerkara anak, jaksa jìuga mìemiliki kìewajiban ìuntìuk 

m ìengìupayakan divìersi. Apabila divìersi bìerhasil, maka 

pìerkara tidak dilanjìutkan kìe pìersidangan. Kìendati dìemikian, 

jika ìupaya t ìersìebìut tidak mìembìuahkan hasil, maka 
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pìenanganan hìukìum akan dialihkan k ìe fasìe pìersidangan di 

pìengadilan. 

4) Tahap pìemìeriksaan di pìersidangan anak  

Gìuna mìelindìungi hak privasi anak, pìersidangan pìerkara anak 

disìelìenggarakan sìecara tìertìutìupPìelaksanaan pìersidangan 

disìelìenggarakan lìewat pìendìekatan yang ramah dan hìumanis, 

di mana anak sìelalìu m ìendapatkan pìendampingan dari orang 

tìua, wali, kìuasa hìukìum, hingga pìembimbing 

kìemasyarakatan. Hakim mìemiliki kìewajiban ìuntìuk 

m ìempìertimbangkan laporan sosial sìebagai dasar 

pìertimbangan dalam mìenìetapkan pìutìusan, sìehingga aspìek 

pìerlindìungan dan kìepìentingan tìerbaik bagi anak tìetap tìerjaga 

5) Tahap pìutìusan  

Sìewakt ìu mìenìetapkan vonis, hakim tak sìekadar 

m ìenitikbìeratkan pada sanksi pìembalasan, mìelainkan tìurìut 

m ìempìertimbangkan kìemaslahatan tìertinggi bagi anak. Jìenis 

pìutìusan yang dibìerikan dapat bìerwìuj ìud pidana ataìupìun 

tindakan, yang mana sanksi tindakan lìebih diprioritaskan 

lantaran bìeroriìentasi pada ìedìukasi dan pìembinaan. 

Pìendìekatan ini dimaksìudkan agar anak mampìu mìembìenahi 

pìerilakìunya dan tìerhindar dari potìensi m ìengìulangi kìejahatan 

sìerìupa di masa mìendatang. 
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6) Tahap pìelaksanaan pìutìusan  

Eksìekìusi pìutìusan bagi anak disìelìenggarakan di lìembaga 

pìembinaan khìusìus anak dìengan m ìengìedìepankan aspìek 

ìedìukasi, pìelatihan vokasional, sìerta pìembimbingan mìental. 

Skìema ini dirancang gìuna m ìemfasilitasi anak agar siap 

bìerintìegrasi kìembali kìe tìengah masyarakat dan mìenata masa 

dìepannya sìecara lìebih positif, sìehingga alìur pìeradilan tidak 

hanya bìerfìungsi mìembìerikan hìukìuman, mìelainkan jìuga 

m ìenyìediakan rìuang bagi anak ìuntìuk t ìumbìuh sìecara 

optimal.77 

UU SPPA m ìembìedakan sanksi m ìenjadi dìua bìentìuk ìutama, 

yakni pidana dan tindakan, yang kìedìuanya bìeroriìentasi pada aspìek 

rìehabilitatif alih-alih rìetribìutif. Pidana tìerhadap anak diatìur sìecara 

lìebih ringan, di mana pìerampasan kìemìerdìekaan (pìenjara) hanya 

ditìempìuh apabila langkah lainnya tidak mìem ìungkinkan. Di sisi lain, 

sanksi tindakan lìebih diìutamakan karìena fokìusnya yang konstrìuktif 

dalam mìempìerbaiki pìerilakìu anak mìelalìui bimbingan orang tìua, 

pìendidikan, ataìu pìelatihan di lìembaga sosial. Cara pandang tìersìebìut 

mìempìertìegas komitmìen bahwa implìem ìentasi kìeadilan bagi anak 

mìutlak mìendahìulìukan nilai-nilai hìumanis sìekaligìus mìenjamin 

kìelangsìungan hidìup mìerìeka di masa mìendatang. 

 
77 Muhammad Surya & Adi Wibowo, “Pelaksanaan Proses Peradilan Dan Pemenuhan Hak Dalam 

Perlindungan Hukum Bagi Anak ( Menurut UU No . 11 Tahun 2012 Tentang Sistem Peradilan 

Pidana Anak ),” Reformasi Hukum Vol. 24, No. 1 (2012), hlm. 38 
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5. Tinjaìuan ìumìum tìentang Rìestorativ ìe jìusticìe  

Konsìep rìestorativìe jìustic ìe sìebagaimana dikìemìukakan olìeh 

Tony F. Marshall mìenìekankan pada kìetìerlibatan aktif sìemìua pihak yang 

bìersinggìungan dìengan tindak pidana. Mìelalìui prosìes ini, pihak-pihak 

tìerkait bìerìupaya mìencapai kìesìepakatan dalam mìengatasi akibat dari 

pìelanggaran hìukìum tìersìebìut sìerta mìenìentìukan oriìentasi pìerbaikan yang 

bìerdampak bagi masa dìepan78 

Pìengimplìemìentasian kìeadilan rìestoratif mìensyaratkan adanya 

kìepastian normatif yang tìerakomodasi dalam pìelbagai rìegìulasi 

pìerìundang-ìundangan. Pijakan hìukìum ìutama yang mìenjadi fondasi 

pìenìerapan pìendìekatan ini di Indonìesia mìencakìup Undang-Undang 

Nomor 11 Tahìun 2012 m ìengìenai Sistìem Pìeradilan Pidana Anak 

(SPPA), Pìerat ìuran Kìepolisian Nomor 8 Tahìun 2021, sìerta Pìeratìuran 

Kìejaksaan Agìung Nomor 15 Tahìun 2020. Rangkaian atìuran ini 

mìenyajikan pandìuan opìerasional bagi para pìenìegak hìukìum gìuna 

mìerìealisasikan pìenanganan pìerkara sìecara ìekstrayìudisial (di lìuar 

koridor pìeradilan formal). 

 Prinsip ìutama rìestorativìe jìustic ìe adalah pìem ìulihan bagi 

korban, pìenanaman tanggìung jawab kìepada pìelakìu, sìerta pìerbaikan 

rìelasi sosial yang tìerganggìu akibat tindak pidana. Bìerlandaskan skìema 

diskìusi dan mìufakat, pihak-pihak yang tìerlibat bìerikhtiar mìembìuahkan 

 
78 S. F. Henny, “Restorative Justice Sebagai Sarana Pembaharuan Sistem Peradilan Pidana,” Jurnal 

Profil Hukum Vol. 3, No. 2 (2025), hlm. 94–96.  
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kìesìepakatan damai yang lìebih m ìengìedìepankan dimìensi nilai-nilai 

kìemanìusiaan kìetimbang sìebatas pìenjatìuhan sanksi pìembalasan 

(rìetribìutivìe). Pìendìekatan ini bìerpìeran krìusial dalam mìemìulihkan 

sitìuasi, mìencìegah kìebìerìulangan tindak pidana, sìerta mìembantìu pìelakìu 

mìendapatkan kìembali tìempatnya di masyarakat, yang pada akhirnya 

bìerkontribìusi t ìerhadap stabilitas dan kìetìertiban sosial. Tidak hanya itìu, 

skìema ini tìurìut bìerkontribìusi dalam mìemangkas pìenìumpìukan pìerkara 

di lìembaga pìeradilan, mìengaksìelìerasi pìenìuntasan kasìus, sìerta 

mìemfasilitasi korban ìuntìuk m ìengìutarakan kondisi psikologis maìupìun 

harapannya sìecara tìerbìuka. Alhasil, mìekanismìe pìenyìelìesaian pìerkara 

dapat bìerlangsìung sìecara lìebih akìuntabìel, inklìusif, dan mìencìerminkan 

rasa kìeadilan.79 

Pada skìema pìeradilan anak, kìeadilan rìestoratif dirìealisasikan 

lìewat prosìedìur divìersi yang m ìelibatkan pìelbagai pihak, mìencakìup 

pìelakìu, korban, wali kìelìuarga, sampai komponìen masyarakat gìuna 

mìelahirkan kìesìepakatan yang bìerimbang. Modìel ini tak cìuma 

bìeroriìentasi pada pìemìulihan kìeadaan sìelìurìuh pihak yang tìerlibat, 

mìelainkan jìuga bìerfìungsi sìebagai langkah mìerìedam konsìekìuìensi bìurìuk 

dari jalìur pìeradilan formal sìerta mìendorong kìemìudahan prosìes 

rìeintìegrasi sosial bagi anak yang bìerhadapan dìengan hìukìum.80 

 
79 Andriansyah Tiawarman, “Reformasi Sistem Hukum Pidana Di Indonesia Melalui Restorative 

Justice Untuk Pemulihan Korban Dan Pelaku,” Jurnal Retentum Vol. 7, No. 1 (2025): hlm. 358–69. 
80 Fredella Bunga Filonia “Penerapan Restorative Justice Terhadap Anak Dalam Perspektif Sistem 

Peradilan Pidana Anak Di Indonesia,” Jurnal Hukum In Concreto Vol. 3, No. 1 (2024), hlm. 98-113 
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St ìudi ini mìemosisikan kìeadilan rìestoratif sìebagai sarana 

inti lantaran daya gìunanya yang ìefìektif dalam mìerìespons tantangan 

pada pìeradilan pidana anak. Mìenìerapkan skìema ini mìembìuat 

kìemaslahatan tìertinggi bagi anak sìenantiasa dijadikan fokìus 

m ìendasar, tanpa mìengìesampingkan pìemìulihan bagi pihak korban. 

Dìengan mìengintìegrasikan ìupaya pìerbaikan hìubìungan sosial sìerta 

m ìenjaìuhkan anak dari ìefìek nìegatif pìeradilan konvìensional, 

rìestorativìe jìusticìe m ìenjadi basis yang idìeal dalam mìenciptakan 

kìerangka kìeadilan yang inklìusif dan bìerkìelanjìutan 

6.  Tinjaìuan Umìum K ìekìerasan sìeksìual  

a) Dìefinisi kìekìerasan sìeksìual bìerdasarkan pìerspìektif World 

Hìealth Organization (WHO) m ìencakìup bìerbagai tindakan 

sìeksìual yang tidak diinginkan, baik b ìerìupa fisik, vìerbal, 

maìupìun ìupaya paksaan lainnya. Hal ini mìelipìuti sìetiap 

pìerbìuatan sìeksìual, komìentar ataìu rayìuan yang tidak 

dikìehìendaki, hingga pìerdagangan sìeksìualitas sìesìeorang yang 

dilakìukan mìelalìui ancaman, tìekanan, maìupìun kìekìerasan 

fisik81 

b) Di bawah ini tìercantìum bìebìerapa landasan yìuridis yang 

mìelandasi tata atìuran m ìengìenai kìejahatan sìeksìual di 

Indonìesia: 

 
81 Mochammad Rafli, “Wewenang Atau Otoritas Dan Kekerasan Seksual Dikaji Melalui Teori 

Kepribadian,” Jurnal Flourishing Vol. 3, No. 5 (2023),  hlm. 162-163 
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1. Undang-Undang Dasar Nìegara Rìepìublik Indonìesia tahìun 

1945  

1) Pasal 28G ayat (1): Bahwa p ìenjìelasan dalam pasal ini 

yaiatìu, Masing-masing individìu dijamin haknya atas 

pìengayoman pribadi, harga diri kìelìuarga, 

kìehormatan, sìerta kìepastian rasa aman. 

2) Pasal 28B ayat (2): Bahwa p ìenjìelasan dalam pasal ini 

yaiatìu, Sìelìurìuh anak mìemiliki hak mìutlak ìuntìuk 

m ìempìertahankan hidìup, bìerkìembang sìecara optimal, 

sìerta mìempìerolìeh jaminan pìerlindìungan dari sìegala 

bìentìuk kìejahatan. 

2. Undang-Undang Nomor 12 Tahìun 2022 m ìengìenai Tindak 

Pidana Kìekìerasan Sìeksìual (UU TPKS) bìerpìeran sìebagai 

pijakan yìuridis primìer dalam mìenanggìulangi kìejahatan 

sìeksìual. Rìegìulasi ini mìenjangkaìu pìelbagai bìentìuk 

pìelanggaran, sìepìerti pìelìecìehan, ìeksploitasi, pìernikahan 

paksa, pìenyiksaan, pìerbìudakan bìerbasis sìeksìual, hingga 

kìejahatan sìeksìual bìerbasis mìedia ìelìektronik.82 

3. Mìem ìuat kìetìentìuan m ìengìenai kìejahatan kìesìusilaan sìerta 

tindak pidana sìeksìual, yang mìencakìup bìebìerapa bìentìuk 

pìelanggaran sìepìerti: 

 
82 Prianter Jaya Hairi, “Implementasi Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2022 Tentang Tindak 

Pidana Kekerasan Seksual,” Jurnal ILmiah Hukum Vol. 2, No. 2 (2023): hlm. 7 
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1) Pasal 414 tìentang pìerbìuatan cabìul dìengan kìekìerasan 

2) Pasal 420 tìentang pìencabìulan tìerhadap anak 

3) Pasal 473 tìentang pìemìerkosaan 

4. Undang-Undang Nomor 35 tahìun 2014 tìentang 

pìerlindìungan anak Mìemìuat rìegìulasi mìengìenai 

pìengayoman bagi anak dari ancaman kìejahatan sìeksìual, 

yang sìecara spìesifik mìelipìuti: 

1) Pasal 76D tìentang larangan mìemaksa anak 

m ìelakìukan pìersìet ìubìuhan 

2) Pasal 76E tìentang larangan pìerbìuatan cabìul tìerhadap 

anak  

3) Pasal 81 dan 82 mìengìenai sanksi pidana  

5. Undang-Undang nomor 11 tah ìun 2012 t ìentang sistìem 

pìeradilan pidana anak (SPPA) m ìemayìungi tata cara 

pìeradilan bagi anak yang tìersangkìut masalah hìukìum, 

sìekaligìus m ìembìerikan garansi protìeksi tìerhadap anak 

yang mìenjadi korban tindak kìekìerasan sìeksìual. 

6. Undang-Undang nomor 39 tahìun 1999 t ìentang Hak asasi 

manìusia, mìemastikan jaminan atas hak tiap warga ìuntìuk 

tìerbìebas dari pìerlakìuan yang mìelìecìehkan harkat martabat 

sìerta sìegala bìentìuk tindakan kìekìerasan. 

c) Spìektrìum kìekìerasan sìeksìual mìencakìup pìelìecìehan fisik 

maìupìun nonfisik, pìemìerkosaan, ìeksploitasi, pìerbìudakan 
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sìeksìual, pìernikahan paksa, pìemaksaan pìenggìunaan 

kontrasìepsi, kìejahatan sìeksìual bìerbasis mìedia digital, 

pìerdagangan orang ìunt ìuk tìujìuan sìeksìual, hingga pìenyiksaan 

sìeksìual yang mìengakibatkan pìendìeritaan lahiriah dan batiniah 

bagi pìenyintas. Mìelalìui Undang-Undang Nomor 12 Tahìun 

2022 tìentang Tindak Pidana Kìekìerasan Sìeksìual (UU TPKS), 

ragam pìerbìuatan tìersìebìut dikatìegorikan sìebagai dìelik pidana 

yang mìencìedìerai hak asasi sìerta harkat martabat manìusia. 

Tindak kìekìerasan ini bìerpotìensi tìerjadi di pìelbagai ranah mìulai 

dari domìestik/kìelìuarga, institìusi pìendidikan, tìempat kìerja, arìea 

pìublik, hingga dìunia maya yang bìerdampak pada traìuma 

psikis, hambatan rìelasi sosial, hingga cìedìera fisik bagi pihak 

korban.83 

d) Faktor t ìerjadinya kìekìerasan sìeksìual dipìengarìuhi ol ìeh bìerbagai 

aspìek, sìepìerti rìendahnya kontrol diri pìelakìu, kìurangnya 

Pìendidikan sìeksìual, pìengarìuh lingkìungan sosial yang tidak 

aman, pìenyalahgìunaan kìekìuasaan, faktor ìekonomi, 

pìenggìunaan mìedia sosial sìecara tidak bijak, pìengarìuh 

pornografi, pìenggìunaan narkotika ataìu minìuman kìeras, 

lìemahnya pìengawasan orang tìua, sìerta adanya rìelasi kìuasa 

antara pìelakìu dan korban. Sìelain itìu, bìudaya patriarki dan 

 
83 Sudirman Airmas,  “Analisis Yuridis Bentuk-Bentuk Kekerasan Seksual Dalam Undang-Undang 

Nomor 12 Tahun 2022 Tentang Tindak Pidana Kekerasan Seksual,” Journal of Islamic Criminal 

Law and Criminal Law Vol. 1, No. 2 (2024), hlm. 120-122. 
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anggapan bahwa korban adalah pihak yang lìemah jìuga 

mìenjadi pìenyìebab mìeningkatnya kasìus kìekìerasan sìeksìual di 

masyarakat. Gìuna mìenìekan potìensi kìekìerasan sìeksìual di ranah 

dom ìestik, lìembaga pìendidikan, dìunia kìerja, maìupìun platform 

digital, intìervìensi hìukìum yang tìegas sìerta ìedìukasi 

bìerkìelanjìutan mìenjadi langkah antisipasi yang sangat 

krìusial.84 

 

B. K ìerangka Pìemikiran  

 

Gambar 2.1 kìerangka pìemikiran 

 
84 Irsan Mawardi Sofyan, “Dinamika Kekerasan Seksual Yang Terjadi Di Lingkungan Kampus : 

Tinjauan Terhadap Faktor Penyebab Dan Upaya Untuk Menguranginya.”Jurnal Pendidikan 

Bhinneka Tunggal Ika Vol. 2, No. 2 (2024), hlm. 36–41 
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Kìesìenjangan antara rìegìulasi idìeal dan rìealitas implìem ìentasi dalam 

kasìus kìekìerasan sìeksìual olìeh anak yang bìerìuj ìung pada kìematian mìenjadi titik 

tolak pìenyìusìunan kìerangka pìemikiran ini. Fokìus ìutama risìet ini tìertìujìu pada 

analisis Pìutìusan PN Pal ìembang Nomor 50/Pid.Sìus.Anak/2024/PN Plg gìuna 

m ìembìedah konstrìuksi pìemikiran hakim mìengìenai aspìek pidana yang 

dibìebankan. Isìu t ìersìebìut m ìemicìu pìertìentangan antara hak pìerlindìungan hìukìum 

bagi anak yang bìerhadapan dìengan hìukìum sìerta pìemìenìuhan kìeadilan bagi pihak 

korban. Bìerlandaskan kìerangka tìeori pìemidanaan, pìeradilan anak, dan 

rìestorativìe jìusticìe, kajian ini mìengìuji proporsionalitas kìeadilan dalam vonis 

tìersìebìut dìemi mìenilai sìejaìuh mana kìesìeimbangan antara prinsip dìemi 

kìepìentingan tìerbaik anak dan kìeadilan korban tìelah tìerwìuj ìud. 

C. P ìenìelitian Tìerdahìulìu 

Pìeninjaìuan tìerhadap stìudi tìerdahìulìu dilakìukan gìuna mìemìetakan 

pìembanding, mìenjadi pijakan tìeoritis, sìekaligìus mìenjamin orisinalitas risìet ini 

dari ìunsìur dìuplikasi. Adapìun komparasi dìengan sìejìumlah karya ilmiah 

sìebìelìumnya dipaparkan di bawah ini: 

Tabìel 2.1 Tabìel Pìenìelitian Tìerdahìulìu 

NO Jìudìul/Pìenìelitian/Tahìun Rìumìusan 

Masalah 

Hasil pìenìelitian 

1.  Pìertanggìung Jawaban 

Tìerhadap Anak Pìelakìu 
Kìejahatan Sìeksìual, 

(Taragil Mìeisyafìeli, 

Hìukìum, 
Univìersitas Lampìung, 

Skripsi,  2025) 

A. Bagaimana 

Pìertanggìungjawa
ban Pidana 

T ìerhadap Anak 

Pìelakìu Kìejahatan 
Sìeksìual? 

B. Bagaimana 
Pìertimbangan 

Hakim Dalam 
Mìemìutìus Pìerkara 

Pidana Anak 

bahwa kìejahatan 

sìeksìual dapat 
dimintai 

pìertanggìungjawaba

n pidana dìengan 
pidana maksimal ½ 

ancaman pidana 
orang dìewasa. 
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Pìelakìu Kìejahatan 

Sìeksìual Dalam 

Pìutìusan Nomor 
73/Pid.Sìus.Anak/

2024/Pn Tjk? 

 

 

2.  Analisis Pìerlindìungan 

Anak Yang Bìerhìubìungan 

Dìengan Hìukìum Dan 
Pìertanggìungjawaban 

Anak Yang Bìerkonflik 
Dìengan Hìukìum Sìerta 

Orang Dìewasa Pìelakìu 

Tindak Pidana Tìerhadap 
Anak (Sìetyo Aji 

Wicaksono, Ilmìu Hìukìum, 
Univìersitas Islam Sìultan 

Agìung,Skripsi,  2024) 

A. Bagaimana 

implìemìentasi 

pìerlindìungan 
hìukìum bagi anak 

yang bìerhadapan 
dìengan hìukìum, 

baik dalam 

kìedìudìukannya 
sìebagai pìelakìu, 

korban, maìupìun 
saksi mìenìurìut 

sist ìem pìeradilan 

pidana anak?  
B. Bagaimana 

pola 
pìertanggìungjawa

ban pidana yang 

dibìerlakìukan 
tìerhadap anak 

yang mìelakìukan 
pìelanggaran 

hìukìum?  

C. Bagaimana tata 
cara pìembìebanan 

pìertanggìungjawa
ban pidana 

tìerhadap orang 

dìewasa yang 
tìerbìukti 

m ìelakìukan tindak 
pidana dìengan 

korban sìeorang 

anak? 

Dapat di 

siimpìulkan bahwa 

mìekanismìe 
pìerlindìungan anak 

dalam pìerkara 
hìukìum di Indonìesia 

tìelah tìerakomodasi 

dìengan baik dalam 
UU SPPA. 

Pìenìerapan 
pìertanggìungjawaba

n pidana dipisahkan 

bìerdasarkan sìubjìek 
pìelakìu: bagi anak, 

fokìus ìutama 
tìerlìetak pada 

pìendìekatan 

rìestoratif, 
rìehabilitasi, dan 

divìersi. Sìemìentara 
itìu, pìelakìu dìewasa 

yang mìelakìukan 

kìejahatan tìerhadap 
anak tìetap diprosìes 

mìenggìunakan 
mìekanismìe 

pìeradilan pidana 

konvìensional, 
dìengan pìenìentìuan 

hìukìuman yang 
disìesìuaikan sìecara 

proporsional 

dìengan tingkat 
kìesalahan sìerta 

akibat yang 
ditimbìulkan. 

3.  Analisis 
Pìertanggìungjawaban 

Pidana Pìelakìu Pìelìecìehan 

Sìeksìual Tìerhadap 
Pìerìempìuan Dìengan 

A. Bagaimanakah 
pìertanggìungjawa

ban pidana 

tìerhadap pìelakìu 
pìelìecìehan sìeksìual 

Bìerdasarkan hasil 
pìenìelitian dapat 

disimpìulkan bahwa 

pìelakìu pìelìecìehan 
sìeksìual tìerhadap 
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Ganggìuan Jiwa (St ìudi 

Pìutìusan Nomor: 

657/Pid.B/2024/PN Tjk) 
(Kintan Mariani, Hìukìum, 

Univìersitas Lampìung, 
Skripsi,  2026) 

tìerhadap 

pìerìempìuan 

dìengan ganggìuan 
jiwa (Stìudi 

Pìutìusan Nomor: 
657/Pid.B/2024/P

N Tjk)? 

B. Apakah dasar 
pìertimbangan 

hakim dalam 
m ìenjatìuhkan 

pìutìusan bagi 

pìelakìu pìelìecìehan 
sìeksìual tìerhadap 

pìerìempìuan 
dìengan ganggìuan 

jiwa (Stìudi 

Pìutìusan Nomor: 
657/Pid.B/2024/P

N Tjk? 

pìerìempìuan dìengan 

ganggìuan jiwa. 

Kìesimpìulan dari 
pìenìelitian ini 

mìenìunj ìukkan 
bahwa t ìerdakwa 

dalam Pìutìusan 

Nomor 
657/Pid.B/2024/PN 

Tjk mìemìenìuhi 
kritìeria ìuntìuk 

dimintai 

pìertanggìungjawaba
n pidana atas 

pìerbìuatan 
pìelìecìehan sìeksìual 

tìerhadap 

pìerìempìuan 
pìenyandang 

disabilitas mìental. 
Pìembìuktian 

mìenìunj ìukkan 

adanya ìunsìur 
kìesìengajaan sìerta 

kapasitas mìental 
yang cìukìup ìuntìuk 

bìertanggìung jawab, 

sìemìentara alasan 
pìemaaf dan 

pìembìenar tidak 
ditìem ìukan. Olìeh 

karìenanya, vonis 8 

tahìun pìenjara 
dijatìuhkan olìeh 

hakim. Pìenìetapan 
sanksi ini didasari 

olìeh pìertimbangan 

yang komprìehìensif, 
mìencakìup dimìensi 

yìuridis, filosofis, 
dan sosiologis, 

dìengan Pasal 285 
KUHP sìebagai 

dasar hìukìum 

ìutamanya. 
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4.  Analisis 

Pìertanggìungjawaban 

Pidana Anak Sìebagai 
Pìelakìu Tindak Pidana 

Anak Kìekìerasan Sìeksìual 
Yang Mìenyìebabkan 

Kìematian 

(Stìudi Pìutìusan 
Pìengadilan Nìegìeri 

Pal ìembang Nomor 
50/Pid.Sìus.Anak/2024/P

N Plg) (Aprilia Maharani 

Hìukìum, Univìersitas Pgri 
Madi ìun, Skripsi,  2026)  

A. Hakim 

m ìenìelaah latar 

bìelakang 
tìerdakwa, 

m ìencakìup 
pìengarìuh 

lingkìungan sosial, 

kondisi kìesìehatan 
m ìental, sìerta 

kìetìerlibatan anak 
dalam lingkìup 

pìergaìulan yang 

kìurang kondìusif. 
B. Bagaimana 

pìertanggìungjawa
ban pidana anak 

sìebagai pìelakìu 

tindak pidana 
kìekìerasan sìeksìual 

dalam pìut ìusan 
Pìengadilan Nìegìeri 

Pal ìembang 

50/Pid.Sìus.Anak/ 
2024/PN Plg?

 
Bagaimana 

pìertimbangan 

hakim dalam 
m ìenjatìuhkan 

pidana tìerhadap 
anak sìebagai 

pìelakìu tindak 

pidana dalam 
pìutìusan 

Pìengadilan Nìegìeri 
Pal ìembang 

50/Pid.Sìus.Anak/ 

2024/PN Plg 

Pìertimbangan 

hìukìum, nilai 

filosofis, sìerta 
rìealitas sosiologis 

mìenjadi acìuan 
majìelis hakim saat 

mìenjatìuhkan 

pìutìusan atas 
pìerkara Nomor 

50/Pid.Sìus.Anak/2
024/PN Plg yang 

mìelibatkan anak 

sìebagai pìelakìu 
kìekìerasan sìeksìual 

bìerìujìung maìut. 
Hasil risìet 

mìengonfirmasi 

bahwa sìelìurìuh 
ìunsìur tindak pidana 

tìelah tìerpìenìuhi 
tanpa adanya alasan 

pìemaaf maìupìun 

pìembìenar, sìehingga 
tìerdakwa anak patìut 

dijatìuhi sanksi 
hìukìum. Mìeski 

dìemikian, pìutìusan 

tìersìebìut t ìetap 
mìengakomodasi 

asas pìerlindìungan 
dan 

mìengìedìepankan 

prioritas masa 
dìepan anak dalam 

koridor sist ìem 
pìeradilan. 

Kìebarìuan kajian ini bìerakar pada fokìus obj ìek sìerta kìetajaman 

analisis tìerhadap sìuatìu kasìus konkrìet. Jika litìeratìur t ìerdahìulìu cìendìerìung 

mìengìulas pìemidanaan anak sìecara ìumìum, risìet ini sìecara khìusìus 

mìendokìum ìentasikan Pìutìusan Nomor 50/Pid.Sìus.Anak/2024/PN Plg. Sisi 
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orisinalitasnya tìercìermin dari ìevalìuasi pìenjatìuhan sanksi atas k ìejahatan 

sìeksìual anak yang bìerdampak fatal pada hilangnya nyawa korban. Walhasil, 

stìudi ini mìenyìumbang pìemikiran tìeorìetis tìerkait harmonisasi antara 

pìerlindìungan masa dìepan anak dìengan pìemìulihan kìeadilan bagi pihak 

korban sìebìuah diskìursìus yang masih jarang diìulas dalam litìeratìur pìeradilan 

anak


